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ABSTRAK

Yulianti, Dyah Retno. 2014. Pengembangan Buku Ajar IPS Berbasis Multimedia
Interaktif pada Kompetensi Dasar Perkembangan Teknologi Produksi,
Komunikasi, dan Transportasi untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa
Kelas IV di MIN Sumberjo Kabupaten Blitar. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam
Negeri Maulana Malik 1brahim Malang. Pembimbing, Indah Aminatuz Zuhriyah,
M.Pd

Kata Kunci: Buku Ajar, Media Pembelajaran, Pemahaman Konsep

Dalam belajar mengajar IPS penyebab rendahnya pemahaman siswa
terhadap konsep yang diajarkan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain
materi yang terlalu banyak dan membutuhkan kekuatan menghafal, metode
pembelajaran ceramah, media pembelajaran yang kurang efektif dan interaktif.
Dari faktor tersebut, tampak bahwa penyajian materi menjadi penyebab rendahnya
pemahaman konsep siswa yang berpengaruh pada hasil belajarnya. Untuk
mengatasi hal tersebut, dapat dilakukan dengan memberikan buku ajar dan media
pembelajaran yang tidak hanya memberikan materi secara instan, tapi mampu
membawa siswa untuk berpikir dan memahami konsep yang dipelajari sehingga
bermakna.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan Research and
Development (R & D), dengan model pengembangan Borg & Gall yang pernah di
tulis oleh Cepy Riyana dalam bukunya yang berjudul Media Pembelajaran.
Penelitian ini dilakukan di MIN Sumberjo Kabupaten Blitar dengan mengambil
siswa kelas IV yang berjumlah 27 siswa.

Berdasarkan hasil penelitian didapat bahwa buku ajar IPS berbasis
multimedia interaktif mendapat penialaian kualifikasi yang baik. Hasil validasi
yang diperoleh dari ahli materi sebesar 72%, ahli desain 88% untuk buku ajar dan
82% untuk media pembelajaran, ahli pembelajaran sebesar 88%, dan dari angket
siswa didapat persentase sebesar 92%. Hal tersebut menunjukkan bahwa buku ajar
IPS berbasis multimedia interaktif yang dikembangkan dinyatakan layak dan tidak
memerlukan revisi.

Penghitungan menggunakan uji t dengan tingkat kebermaknaan 0,05
diperoleh hasil thitungz = tztabeL yaitu 5 > 1,703 artinya Hy ditolak dan H, diterima.
Jadi, buku ajar IPS berbasis multimedia interaktif terbukti secara signifikan dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas IV MIN Sumberjo Kabupaten
Blitar. Dengan melihat rata-rata diketahui X, lebih dari X; (91,11 > 61,48) juga
menunjukkan bahwa post-test lebih besar dari pre-test. Kesimpulannya terdapat
perbedaan yang signifikan pada pemahaman konsep siswa kelas IV sesudah
menggunakan buku ajar berbasis multimedia interaktif dan sebelum menggunakan
buku ajar berbasis multimedia interaktif di MIN Sumberjo Kabupaten Blitar.
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ABSTRACT

Yulianti, Dyah Retno. 2014. Social Science Textbook Development Based on
Interactive Multimedia toward Basic Competence Development of Production
Technology, Communication, and Transportationis to Improve the Student
Understanding Concepts in Class IV MIN Sumberjo Blitar. Thesis. Islamic
Elementary School Teacher Education Department. Faculty of Tarbiyah and
Teaching Science. Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang.
Supervisor, Indah Aminatuz Zuhriyah, M.Pd

Keywords: Textbook, Learning Media, Conceptual Understanding

The cause of the lack of student understanding toward concepts in social
studies teaching and learning taught was influenced by several factors such as
material strength too much and required memorization, lecture teaching methods,
instructional media were less effective and interactive. From these factors, it
appeared that the material presentation into the cause of the lack of understanding
concepts that affected student learning out comes. For solving this, it can be done
by providing textbook sand learning media was not only providing instant matter,
but it was able to bring the students to think and understand the learned concept
was so meaningful.

This research used research development Research and Development
(R&D), with a Borg & Gall model of development that was written by Cepy
Riyana in his book of Learning Media. This research was conducted in MIN
Sumberjo Blitar by taking the fourth grade students of the 27 students.

Based on the results obtained that the social science textbook was based on
interactive multimedia media got a good qualification assessment. Validation
results obtained from material expert by 72%, 88% design expert of 82% for
textbooks of learning media, teaching expert by 88%, and the percentage of the
student questionnaire obtained by 92%. This showed that the social learning
textbook developed interactive multimedia declared eligible and did not require
revision.

Calculations used the t test with a significance level of 0.05 obtained
results thitungz > t2tabel, namely 5 >1.703 meant that Hy was rejected and H,
accepted. Thus, textbook-based interactive multimedia proven social science can
significantly improved student’s understanding of the concept of class IV MIN
Sumberjo Blitar. By looking at the average of known X2 over X1 (91.11 > 61.48)
also showed that the post-test was greater than the pre-test. In conclusion here
were significant differences in the understanding of the concept off ourth grade
students after the use of interactive multimedia-based on textbook and before
using the textbook-based interactive multimedia in MIN Sumberjo Blitar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan IPS di sekolah dasar merupakan bidang studi yang
mempelajari manusia dalam semua aspek kehidupan dan interaksinya dalam
masyarakat. Istilah IPS di sekolah dasar merupakan nama mata pelajaran yang
berdiri sendiri sebagai integrasi dari sejumlah konsep disipin ilmu sosial,
humaniora, sains bahkan berbagai isu dan masalah kehidupan sosial.* IPS sebagai
mata pelajaran pada jenjang pendidikan dasar mempunyai ciri, yaitu sifat
keterpaduan (integrated) dari beberapa mata pelajaran dengan tujuan agar mata
pelajaran ini lebih bermakna bagi peserta didik sehingga pengorganisasian
materi/bahan pelajaran disesuaikan dengan lingkungan, karakteristik, dan
kebutuhan peserta didik.
Dalam KTSP, pemerintah telah memberikan arah yang jelas pada tujuan
dan ruang lingkup pembelajaran IPS, yaitu:?
1. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat
dan lingkungannya.
2. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin
tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan

sosial.

! Sapriya, Pendidikan IPS: Konsep dan Pembelajaran (Bandung: Rosdakarya, 2009), hal.
20

2 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana,
2013), him. 149



3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan.
4. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan berkompetisi
dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.
Pendidikan IPS di sekolah dasar harus memperhatikan kebutuhan anak
yang berada pada usia berkisar antara 6-12 tahun. Menurut Piaget, ketika peserta
didik berusia 7-11 tahun tersebut berada dalam perkembangan kemampuan
inteketual operasional konkret. Piaget memandang bahwa dunia dalam
keseluruhan yang utuh, dan menganggap tahun yang akan datang sebagai waktu
yang masih jauh. Mereka hanya mempedulikan masa sekarang (konkret), dan
bukan masa depan yang belum mereka pahami (abstrak). Padahal, bahan materi
IPS penuh dengan pesan-pesan yang bersifat abstrak. Konsep seperti waktu,
perubahan, kesinambungan, arah mata angin, lingkungan, ritual agama, akulturasi,
demokrasi, nilai, peranan, dan sebagainya adalah konsep-konsep abstrak yang
dalam studi IPS harus diajarkan kepada siswa sekolah dasar, oleh karena itu agar
konsep-konsep abstrak tersebut dapat dipahami anak.’

Brunner memberikan  pemecahan  berbentuk jembatan  untuk
mengkonkretkan yang abstrak tersebut melalui percontohan dengan gerak tubuh,
gambar, bagan, peta, grafik, lambang, keterangan dalam kata-kata yang dapat

dipahami siswa. ltulah sebabnya pendidikan IPS di sekolah dasar bergerak dari

% Arief Achmad Mangkoesapoetra, Pembelajaran Pendidikan IPS di Tingkat Sekolah Dasar
(http://woskop.wordpress.com/, diakses 4 September 2014 jam 15.12 wib)


http://woskop.wordpress.com/

yang konkret menuju ke abstrak dengan mengikuti pola pendekatan lingkungan
yang semakin meluas.*

Berdasarkan observasi pertama di MIN Sumberjo Kabupaten Blitar, buku
ajar yang digunakan oleh guru dan siswa MIN Sumberjo Kabupaten Blitar berupa
buku ajar yang diperoleh dari Batuan Operasional Sekolah (BOS) yang diterbitkan
oleh Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional yang sangat terbatas
jumlahnya. Hasil observasi peneliti terhadap buku ajar yang dipakai oleh guru dan
siswa MIN Sumberjo Kabupaten Blitar tersebut ditemukan beberapa masalah.
Masalah tersebut antara lain: 1) sajian materinya masih jauh dari kehendak
kurikulum, 2) kurangnya media pendukung pada pembelajaran IPS pada
kompetensi dasar perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan
transportasi, 3) rendahnya pemahaman siswa terhadap kompetensi dasar
perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi.

Proses belajar mengajar yang diterapkan dalam kelas masih bersifat
konvensional atau ceramah, vyaitu segalanya berpusat pada guru yang
mengakibatkan kurangnya motivasi siswa dalam belajar dan siswa akan
cenderung pasif. Hal tersebut didasarkan pada hasil observasi awal peneliti
terhadap proses pembelajaran yang dilaksanakan guru mata pelajaran IPS di
dalam kelas. Guru belum menciptakan suasana belajar yang menarik perhatian.
Banyak siswa yang tidak memperhatikan pelajaran, seperti bermain sendiri,
mengantuk, dan lain-lain. Selain itu, di sekolah telah menyediakan sebuah

laboratorium komputer, namun pemanfaatannya masih sebatas untuk mata

*1bid., him. 152



pelajaran TIK saja, belum dimanfaatkan secara maksimal sebagai media
pembelajaran pada mata pelajaran lainnya. Keadaan tersebut akan sangat
berpengaruh pada siswa karena buku dan media juga sangat mempengaruhi minat
baca, sikap sosial, emosi, dan penalaran anak, serta kurang memberikan
pengalaman belajar yang berarti pada siswa. Jika pembelajaran yang diterapkan
oleh guru itu tepat, maka akan menambah motivasi dan pemahaman siswa akan
konsep yang disampaikan

Pada hakikatnya kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses interaksi
atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam satuan pembelajaran.
Guru bukan saja sebagai penyampai materi saja, tetapi sebagai pengatur sekaligus
pelaku dalam proses belajar mengajar.”> Salah satu kemampuan dasar yang harus
dimiliki seorang guru adalah memilih atau menentukan materi pembelajaran atau
buku ajar yang tepat dan media pembelajaran dalam rangka membantu siswa
mencapai kompetensi. Jika guru tidak dapat memilih dan menguasai buku ajar
dengan baik maka besar kemungkinan kompetensi dasar yang menjadi syarat
minimal penguasaan kompetensi tidak akan tercapai.

Buku ajar merupakan salah satu media pembelajaran yang mempunyai
peranan penting dalam proses pembelajaran yaitu sebagai acuan bagi siswa dan
guru untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran. Bagi siswa, buku ajar menjadi
bahan acuan yang diserap isinya dalam proses sehingga dapat menjadi

pengetahuan. Sedangkan bagi guru, bahan ajar menjadi salah satu acuan

5 Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002),
hal. 1



penyampaian ilmu kepada siswa. Hal ini penting sebagaimana diatur dalam UU
SISDIKNAS 11 tahun 2005 Pasal 1, yakni:®

“Buku pelajaran merupakan buku acuan wajib untuk digunakan di
sekolah yang memuat materi pembelajaran dalam rangka peningkatan
keimanan dan ketaqwaan, budi pekerti dan kepribadian, kemampuan
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, kemampuan dan kepekaan
estesis, potensi fisik dan kesehatan yang disusun berdasarkan standar
nasional pendidikan”.

Ada banyak bahan yang tersedia di pasaran, termasuk buku ajar yang
sudah disusun secara nasional oleh Departemen Pendidikan Nasional. Namun
demikian tetap dibutuhkan suatu pengembangan buku ajar demi memenuhi dan
melengkapi upaya pembelajaran bagi siswa. Hal ini karena dunia pendidikan
adalah dunia yang dinamis, selalu berubah-ubah mengikuti perkembangan jaman.

Materi perkembangan teknologi dirasa sangat penting diberikan kepada
siswa SD/MI karena fenomena perkembangan teknologi yang sangat cepat sering
dan ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Perkembangan Sains dan Teknologi di
zaman sekarang dan ditujukan untuk mempermudah aktivitas dan pekerjaan
manusia. Manusia modern sudah sangat bergantung kepada produk-produk sains
dan teknologi. Sukar untuk dibayangkan jika manusia modern hidup tanpa
menggunakan produk-produk sains dan teknologi. Keperluan hidup harian

manusia modern mulai dari tidur, makan, minum, tempat tinggal, tempat bekerja,

alat-alat transportasi, alat-alat komunikasi, alat-alat hiburan, hingga kesehatan dan

¢ permendiknas Nomor 11 Tahun 2005 tentang Buku Teks Pelajaran, 2005



segala aspek kehidupan manusia tidak terlepas dari menggunakan produk sains
dan teknologi.’

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat dalam
berbagai bidang, tak terkecuali dalam pembelajaran yang dapat menyiapkan siswa
sadar ilmu pengetahuan dan teknologi, mampu berpikir logis, kritis, dan kreatif.
Dalam kenyataannya, memang tidak banyak siswa yang menyukai mata pelajaran
IPS karena dianggap membosankan, banyak materi-materi yang harus dihafalkan.
Namun, guru tetap berusaha agar pembelajaran IPS di sekolah dapat disajikan
secara lebih menarik, efektif, dan efisien.

Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan diatas adalah perlu
dikembangkan suatu bahan ajar berupa buku ajar yang dilengkapi dengan media
pembelajaran yang dirancang secara khusus sebagai komponen sistem
pambelajaran. Harapan terhadap bahan ajar yang dirancang ini agar membantu
memudahkan siswa dalam belajar memahami konsep IPS khususnya pada
kompetensi dasar perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan
transportasi.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dan pengembangan buku ajar dan media pembelajaran
dengan judul “Pengembangan Buku Ajar IPS Berbasis Multimedia Interaktif pada
Kompetensi Dasar Perkembangan Teknologi Produksi, Komunikasi, dan
Transportasi untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Kelas IV di MIN

Sumberjo Kabupaten Blitar.”

" Wahyudi, Integrasi Pendidikan Agama Islam dengan Sains dan Teknologi
(https://docs.google.com/document/d/16 AKscVUvxSIO808DMyOH1ZBlaAjEgsvMS5al0Wx01s
I/edit?pli=1, diakses 21 Juni 2013 jam 21.46 wib)


https://docs.google.com/document/d/16AKscVUvxSIO8O8DMyOH1ZBIaAjEgsvMS5aI0WxO1sI/edit?pli=1
https://docs.google.com/document/d/16AKscVUvxSIO8O8DMyOH1ZBIaAjEgsvMS5aI0WxO1sI/edit?pli=1

B. Rumusan Masalah

Bertolak dari latar belakang yang dikemukakan di atas, dapat dirumuskan
permasalahan pengembangan buku ajar IPS berbasis multimedia interaktif pada
kompetensi dasar perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi
kelas IV di MIN Sumberjo Blitar adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana desain buku ajar IPS berbasis multimedia interaktif yang
dikembangkan pada kompetensi dasar perkembangan teknologi produksi,
komunikasi, dan transportasi untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa
kelas 1\V?

2. Bagaimana tingkat kemenarikan buku ajar IPS berbasis multimedia
interaktif kompetensi dasar perkembangan teknologi produksi, komunikasi,
dan transportasi kelas I1\V?

3. Apakah ada perbedaan dalam pemahaman konsep pada siswa sebelum dan
sesudah menggunakan buku ajar berbasis multimedia interaktif yang telah

dirancang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang akan
dilakukan peneliti ini adalah sebagai berikut:
1. Menghasilkan produk berupa buku ajar IPS berbasis multimedia interaktif
kelas 1V kompetensi dasar perkembangan teknologi produksi, komunikasi,

dan transportasi.



2. Mengetahui tingkat kemenarikan dan respon pengguna buku ajar IPS
berbasis multimedia interaktif pada kompetensi dasar perkembangan
teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi yang dikembangkan.

3. Mengetahui perbedaan dalam pemahaman konsep pada siswa sebelum dan
sesudah menggunakan buku ajar berbasis multimedia interaktif yang telah

dirancang

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis, sebagai sarana menambah referensi dan bahan kajian dalam
khasanah IImu Pengetahuan di bidang pendidikan dasar.
2. Secara Praktis,
a. MIN Sumberjo Kabupaten Blitar
Memberikan sumbangan referensi buku ajar kepada pihak sekolah sebagai
bahan pertimbangan dalam menentukan buku ajar yang berkualitas dapat
meningkatkan kreativitas guru, motivasi siswa dan membentuk karakter
siswa yang unggul.
b. Guru
Memberikan sumbangan referensi buku ajar kepada guru bidang studi
IImu Pengetahuan Sosial memotivasi guru untuk selalu memperkaya buku
ajarnya dengan membuat dan mengembangkan sendiri buku ajarnya sesuai

dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didiknya.



c. Siswa
Dapat memberikan sumbangan bagi siswa dalam usaha meningkatkan
pemahaman dan meningkatkan motivasi belajar siswa terhadap materi
perkembangan teknologi mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.

d. Peneliti lain
Dapat dijadikan sebagai bahan informasi ilmiah dan menambah wawasan
serta menjadikan peneliti baru lebih kreatif dan inovatif dalam pembuatan

bahan ajar pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial.

E. Proyeksi Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk pengembangan yang akan dihasilkan berupa buku ajar. Produk

yang dihasilkan dari pengembangan buku ajar ini diharapkan memiliki spesifikasi

sebagai berikut:

1.

Materi yang dikembangkan adalah materi dari kompetensi dasar perkembangan

teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi pada kelas IV MI.

. Wujud fisik dari produk yang akan dihasilkan dalam pengembangan ini adalah

media cetak dan elektronik berupa buku ajar dan multimedia interaktif yang

dirancang dengan menggunakan Autoplay Media Studio 7.0.

. Media interaktif dimaksudkan untuk menunjang buku ajar.
Buku ajar menekankan pada pemahaman dan pengaplikasian dalam kehidupan
sehari-hari.
Buku ajar memuat pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan siswa

mengonstruksi sendiri pemahaman mereka atas materi yang disajikan.
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6. Buku ajar memuat permasalahan yang memiliki alternatif pemecahan lebih dari

satu atau open ended.

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan
1. Asumsi

a. Buku ajar berbasis multimedia interaktif dapat meningkatkan keaktifan
belajar siswa sehingga tidak hanya bergantung pada guru saja.

b. Dengan penyusunan buku ajar IPS dan media pembelajaran yang di desain
seinteraktif mungkin, siswa akan lebih senang membaca dan melakukan hal
yang ada dalam buku tersebut, siswa diasumsikan lebih termotivasi,
terbimbing, dan lebih terkontrol arah belajarnya dengan menggunakan
buku ajar dan media pembelajaran yang dikembangkan sehingga dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa tentang materi yang disampaikan.

c. Belum tersedianya buku ajar yang dilengkapi dengan media pembelajaran
interaktif pada kompetensi dasar perkembangan teknologi produksi,
komunikasi, dan transportasi kelas IV.

2. Batasan

a. Produk pengembangan buku ajar ini hanya terbatas pada mata pelajaran
IPS kelas IV semester 2 bab 3 yang terdiri atas pokok bahasan konsep
perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi dengan
subkonsep sebagai berikut:

1) Perkembangan teknologi produksi

2) Perkembangan teknologi komunikasi
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3) Perkembangan teknologi transportasi
4) Pengalaman menggunakan teknologi produksi, komunikasi, dan
transportasi
b. Subyek penelitian terbatas pada pengguna buku ajar di kelas IVA MIN
Sumberjo Kabupaten Blitar.
c. Tempat penelitian berada di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Sumberijo,

Kecamatan Sanankulon, Kabupaten Blitar.

G. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan persepsi, beberapa istilah penting dalam

pelaksanaan pengembangan ini didefinisikan sebagai berikut:

1. Pengembangan
Pengembangan adalah proses menerjemah spesifikasi desain ke dalam suatu
wujud fisik tertentu. Proses penerjemahan spesifikasi desain tersebut meliputi
identifikasi masalah, perumusan tujuan pembelajaran, pengembangan strategi
atau metode pembelajaran, dan evaluasi keefektifan dan kemenarikan
pembelajaran.®

2. Buku ajar
Buku ajar adalah buku yang disusun untuk kepentingan proses pembelajaran
baik yang bersumber dari hasil-hasil penelitian atau hasil dari sebuah
pemikiran tentang sesuatu atau kajian bidang tertentu yang kemudian

dirumuskan menjadi bahan pembelajaran. Buku ajar merupakan salah satu jenis

8 Fitratul Uyun. Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran Al-Qur’an Hadis Dengan
Pendekatan Hermeneutik Bagi Kelas 5 Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1 Malang. Tesis tidak
diterbitkan Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah . UIN Malang. 2010. him. 21
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bahan ajar yang berupa bahan cetak.” Buku ajar yang dimaksudkan pada
penelitian dan pengembangan ini adalah berupa buku ajar IPS kelas IV MI
semester 2.

3. Pembelajaran IPS
Pembelajaran IPS adalah proses belajar yang mengintegrasikan konsep-konsep
terpilih dari berbagai ilmu-ilmu sosial dan humaniora siswa agar berlangsung
secara optimal.

4. Perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi
Materi perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi yang
akan dibahas adalah: a) perkembangan teknologi produksi, b) perkembangan
teknologi komunikasi, c) perkembangan teknologi transportasi, d) pengalaman
menggunakan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi.

5. Multimedia interaktif
Multimedia interaktif adalah integrasi teks digital, grafik, animasi, audio,
gambar dan video yang dilengkapi dengan alat pengontrol yang dapat
dioperasikan oleh pengguna, sehingga pengguna dapat memilih apa yang
dikehendaki untuk proses selanjutnya.

6. Pemahaman Konsep
Pemahaman Konsep adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
mengemukakan kembali ilmu yang diperolehnya baik dalam bentuk ucapan
maupun tulisan kepada orang sehingga orang lain tersebut benar-benar

mengerti apa yang disampaikan.

% Prasko Santoso, (http://zona-prasko.blogspot.com/2011/05/buku-ajar-dan-bahan-ajar.html,
diakses 29 juni 2013 jam 17.13 wib)


http://zona-prasko.blogspot.com/2011/05/buku-ajar-dan-bahan-ajar.html
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H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalan skripsi ini akan disusun dalam lima bab yaitu
bab | sampai dengan bab V, daftar pustaka dan disertai dengan lampiran-lampiran.

Bab | yaitu pendahuluan yang berisi: (a) latar belakang masalah, (b)
rumusan masalah, (c) tujuan penelitian, (d) manfaat penelitian, (e) proyeksi
spesifikasi produk yang diharapkan, (f) asumsi dan batasan pengembangan, (g)
definisi operasional, dan (h) sistematika penulisan.

Bab |1 yaitu kajian pustaka, yang di dalamnya berisi: (a) kajian terdahulu,
(b) kajian teori, dalam kajian teori memuat beberapa topik, antara lain; 1) tentang
pembelajaran IPS, 2) materi perkembangan teknologi, 3) pengembangan buku
ajar, 4) pengembangan media pembelajaran, dan 5) multimedia interaktif (6)
pemahaman konsep.

Bab Il yaitu metode penelitian yang berisi, (a) pendekatan dan jenis
penelitian, (b) model pengembangan, (c) prosedur pengembangan, (d) validasi
produk, dan (d) uji coba produk.

Bab IV yaitu memaparkan hasil pengembangan yang memuat, (a)
deskripsi bentuk bahan ajar hasil pengembangan; (b) penyajian data; (c) penyajian
data hasil uji coba lapangan.

Bab V vyaitu pembahasan, bab ini berisi tentang, (a) analisis
pengembangan produk; (b) analisis hasil validasi ahli; (c) analisis angket siswa;
(d) analisis pengaruh buku ajar IPS berbasis multimedia interaktif.

Bab VI yaitu penutup, bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran.
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Daftar pustaka merupakan daftar yang mencantumkan judul buku, nama
pengarang, penerbit dan sebagainya yang ditempatkan pada bagian akhir dan
disusun berdasarkan abjad. Daftar pustaka berfungsi untuk memberikan arah bagi
para pembaca karya tulis yang ingin meneruskan kajian atau untuk melakukan
pengecekan ulang terhadap karya tulis yang bersangkutan.

Lampiran terdapat pada bagian akhir yang berisi dokumen-dokumen
yang dibutuhkan penulis atau pembaca yang mendukung dalam proses

pengembangan bahan ajar.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Terdahulu

Peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu terkait dengan buku

ajar, antara lain sebagai berikut:

Table Penelitian Terdahulu Terkait Produk Pengembangan

Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Tri Pengembangan Bahan Ajar Pengembangan Pengembangan
Sukitman® | IPS Berbasis Pendidikan bahan ajar IPS dengan

Kecakapan Hidup (Life Skill) | untuk tingakat mendasarkan pada
di SDI Surya Buana Malang. | Sekolah Dasar. pendidikan
kecakapan hidup
(life skill).
Evi Nurul | Pengembangan Bahan Ajar Pengembangan Pengembangan
Azizah? Berbasis Multimedia bahan ajar dilakukan pada
Interaktif dengan berbasis materi listrik
Memanfaatkan CourseLab multimedia dinamis dengan
2.4 pada Materi Listrik interaktif. memanfaatkan
Dinamis untuk Membantu CourseLab 2.4
Meningkatkan Pemahaman untuk siswa SMA
Konsep Siswa SMA Kelas X. kelas X.
Mustapa Pengaruh Penggunaan Pengguanaan Mencari pengaruh
Ali® Multimedia Interaktif multimedia penggunaan media

Terhadap Peningkatan
Motivasi Siswa dalam
Pembelajaran Bahasa Arab
Kelas V A MIN Malang 2.

interaktif dalam
pembelajaran.

terhadap motivasi
siswa pada mata
pelajaran bahasa
arab.

! Tri Sukitman, Pengembangan Bahan Ajar IPS Berbasis Pendidikan Kecakapan Hidup
(Life Skill) di SDI Surya Buana Malang, Tesis tidak diterbitkan (Malang: Program Pasca Sarjana
UIN Maliki Malang. 2011)
2 Evi Nurul Azizah, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Multimedia Interaktif dengan
Memanfaatkan CourseLab 2.4 pada Materi Listrik Dinamis untuk Membantu Meningkatkan
Pemahaman Konsep Siswa SMA Kelas X, Skripsi tidak diterbitkan (Malang: Program Sarjana UM,

2012)

® Mustapa Ali, Pengaruh Penggunaan Multimedia Interaktif Terhadap Peningkatan
Motivasi Siswa dalam Pembelajaran Bahasa Arab Kelas V A MIN Malang 2, Tesis tidak
diterbitkan (Malang: Program Pasca Sarjana UIN Maliki Malang, 2011)
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Berdasarkan kajian terdahulu data disimpulkan bahwa penelitian tentang
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial pada sekolah dasar belum ada yang
menggunakan buku ajar dan media pembelajaran berupa multimedia interaktif,
khususnya pada materi perkembangan teknologi. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian terdahulu adalah peneliti mengembangan buku ajar IPS
berbasis multimedia interaktif pada kompetensi dasar perkembangan teknologi
produksi, komunikasi, dan transportasi kelas 1V di MIN Sumberjo Kabupaten

Blitar.

B. Kajian Teori

1. Pembelajaran limu Pengetahuan Sosial
a. Hakikat llmu Pengetahuan Sosial

IPS dapat diartikan dengan “penelaahan atau kajian tentang

masyarakat”. Dalam mengkaji masyarakat, guru dapat melakukan kajian
dari berbagai perspektif sosial, seperti kajian melalui pengajaran sejarah,
geografi, ekonomi, sosiologi, antropologi, politik-pemerintahan, dan aspek
psikologi sosial yang disederhanakan untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Menurut Moeljono Cokrodikardjo, IPS adalah perwujudan dari suatu
pendekatan interdisipliner dari ilmu sosial. la merupakan integrasi dari
berbagai cabang ilmu sosial yakni sosiologi, antropologi budaya, psikologi,
sejarah, geografi, ekonomi, ilmu politik dan ekologi manusia, yang
diformulasikan untuk tujuan instruksional dengan materi dan tujuan yang

disederhanakan agar mudah dipelajari.
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IPS bukan ilmu sosial dan pembelajaran IPS yang dilaksanakan baik
pada pendidikan dasar maupun pada pendidikan tinggi tidak menekankan
pada aspek teoritis keilmuannya, tetapi aspek praktis dalam mempelajari,
menelaah, mengkaji gejala, dan masalah sosial masyarakat, yang bobot dan
keluasannya disesuaikan dengan jenjang pendidikan masingmasing. Kajian
tentang masyarakat dalam IPS dapat dilakukan dalam lingkungan yang
terbatas, yaitu lingkungan sekitar sekolah atau siswa dan siswi atau dalam
lingkungan yang luas, yaitu lingkungan negara lain, baik yang ada di masa
sekarang maupun di masa lampau. Dengan demikian siswa dan siswi yang
mempelajari IPS dapat menghayati masa sekarang dengan dibekali
pengetahuan tentang masa lampau umat manusia.

Dengan bertolak dari uraian di atas, kegiatan belajar mengajar IPS
membahas manusia dengan lingkungannya dari berbagai sudut ilmu sosial
pada masa lampau, sekarang, dan masa mendatang, baik pada lingkungan
yang dekat maupun lingkungan yang jauh dari siswa dan siswi. Oleh karena
itu, guru IPS harus sungguh-sungguh memahami apa dan bagaimana bidang
studi IPS itu.

b. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial

Ilmu Pengetahuan Sosial atau social studies merupakan pengetahuan
mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan masyarakat. Di
Indonesia pelajaran ilmu pengetauan sosial disesuaikan dengan berbagai
prespektif sosial yang berkembang di masyarakat, baik pada masa sekarang

mapun pada masa lampau. Dengan demikian siswa dan siswi yang
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mempelajari IPS dapat menghayati masa sekarang dengan dibekali
pengetahuan tentang masa lampau umat manusia.*

IPS sebagai suatu progam pendidikan tidak hanya menyajikan tentang
konsep-konsep pengetahuan semata, namun harus pula mampu membina
peserta didik menjadi warga Negara dan warga masyarakat yang tau akan
hak dan kewajibannya, yang juga memiliki atas kesejahteraan bersama yang
seluas-luasnya. Oleh karena itu peserta didik yang dibina melalui IPS tidak
hanya memiliki pengetahuan dan kemampuan berfikir tinggi, namun peserta
didik diharapkan pula memiliki kesadaran dan tanggung jawab yang tinggi
terhadap diri dan lingkungannya.

Sebagai bidang pengetahuan, ruang lingkup IPS dapat terlihat nyata
dari tujuannnya. Tujuan Pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial sebagai
berikut: 1) Mengajarkan konsep-konsep dasar sosiologi, geografi, ekonomi,
sejarah, dan kewarganegaraan, pedagogis, dan psikologis. 2)
Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, inkuiri,
memecahkan masalah, dan keterampilan social. 3) Membangun komitmen
dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan. 4) Meningkatkan
kemampuan bekerja sama dan berkompetisi dalam masyarakat yang
majemuk, baik secara nasional maupun global.

2. Materi Perkembangan Teknologi
Materi perkembangan teknologi dalam KTSP diberikan di kelas 1V

SD/MI semester kedua. Dengan Standar Kompetensi (SK) Mengenal sumber daya

*Lala Budiati, Pengertian IPS (llmu Pengetahuan Sosial) Menurut Beberapa Ahli
(http:/Nalabudianti.blogspot.com/2011/12/kajian-ips-pada-tingkat-sekolah-dasar.html, diakses 4
Juni 2013 Jam 14.11 wib)


http://lalabudianti.blogspot.com/2011/12/kajian-ips-pada-tingkat-sekolah-dasar.html
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alam, kegiatan ekonomi dan kemajuan teknologi di lingkungan kabupaten / kota
dan provinsi. Sedangkan Kompetensi Dasar (KD) dalam materi perkembangan
tekonologi adalah mengenal perkembangan teknologi produksi komunikasi dan
transportasi serta pengalaman menggunakannya dengan alokasi waktu enam jam
pelajaran dengan total 4 kali pertemuan. Perkembangan teknologi di kelas 1V
pada konsep terdiri dari subkonsep teknologi produksi, teknologi komunikasi, dan
teknologi transportasi.

Teknologi merupakan ilmu yang menggali berbagai ilmu terapan.
Teknologi juga sering dipakai untuk menyebut berbagai jenis peralatan yang
mempermudah hidup kita. Jadi teknologi dapat beruwujud ilmu dapat pula berupa
peralatan.

Tak dapat dipungkiri jika kemajuan teknologi masa kini berkembang
sangat pesat. Hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya inovasi-inovasi yang
telah dibuat di dunia ini. Dari hingga yang sederhana, hingga yang menghebohkan
dunia. Kemajuan teknologi memang sangat penting untuk kehidupan manusia
jaman sekarang. Karena teknologi adalah salah satu penunjang kemajuan manusia.
Di banyak belahan masyarakat, teknologi telah membantu memperbaiki ekonomi,

pangan, komputer, dan masih banyak lagi.

® Aingindra, Kemajuan Teknologi (http://www.aingindra.com/2012/11/kemajuan-

teknologi.html, diakses 12 juni 2013 jam 12.05 wib)


http://www.aingindra.com/2012/11/kemajuan-teknologi.html
http://www.aingindra.com/2012/11/kemajuan-teknologi.html
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3. Pengembangan Buku Ajar
a. Pengertian dan Pentingnya Buku Ajar

Menurut KBBI, buku adalah beberapa helai kertas berjilid berisi
tulisan untuk dibaca atau yang kosong untuk ditulisi. Sedangkan buku ajar
adalah petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui.

Buku ajar adalah buku yang disusun untuk kepentingan proses
pembelajaran baik yang bersumber dari hasil-hasil penelitian atau hasil dari
sebuah pemikiran tentang sesuatu atau kajian bidang tertentu yang kemudian
dirumuskan menjadi bahan pembelajaran. Buku ajar merupakan salah satu
jenis bahan ajar yang berupa bahan cetakan.® Berdasarkan pengertian ini,
dapat dibuat pengertian buku ajar secara umum sebagai bahan-bahan atau
materi pelajaran yang disusun secara sistematis yang digunakan guru dan
siswa dalam proses pembelajaran.’

b. Petunjuk Penyusunan Buku Ajar.?
1) Menimbulkan minat baca.
2) Ditulis dan dirancang untuk siswa.
3) Menjelaskan tujuan pembelajaran.
4) Disusun berdasarkan pola belajar yang fleksibel.
5) Struktur berdasarkan kebutuhan siswa dan kompetensi akhir yang

akan dicapai.

6 Prasko Santoso, Buku Ajar dan Bahan Ajar (http://zona-
prasko.blogspot.com/2011/05/buku-ajar-dan-bahan-ajar.html, diakses 29 Mei 2013 jam 14.25
WIB)

" Khoiru Rizigin, Bahan Ajar, Buku Ajar, Buku Teks, Buku Penunjang, Media dan Buku
Referensi (http://scribd.com/doc/37662544/BAHAN-AJAR-makalah-1.html, diakses 29 Mei 2013
jam 14.47 WIB)

® Prasko Santoso, loc. cit.


http://zona-prasko.blogspot.com/2011/05/buku-ajar-dan-bahan-ajar.html
http://zona-prasko.blogspot.com/2011/05/buku-ajar-dan-bahan-ajar.html
http://scribd.com/doc/37662544/BAHAN-AJAR-makalah-1.html
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6) Memberi kesempatan pada siswa untuk berlatih.
7) Mengakomodasi kesulitan siswa.
8) Memberikan rangkuman.
9) Gaya penulisan komunikatif dan semi formal.
10) Kepadatan berdasarkan kebutuhan siswa.
11) Dikemas untuk proses pembelajaran.
c. Buku Ajar yang Baik
Kriteria buku ajar yang baik adalah sebagai berikut:
1) Keakuratan
Cermat penyajian, tidak ada kesalahan teori, benar dalam peparan hasil
penelitian, tidak ada kesalahan dalam mengutip pendapat pakar.
2) Kesesuaian
Sesuai antara cakupan isi, kedalaman pembahasan, kompetensi yang
akan dicapai dan kompetensi pembaca.
3) Kekomunikatifan
Isi buku dapat dicerna dengan mudah oleh pembaca, sistematis, jelas,
dan tidak mengandung kesalahan bahasa.’
d. Pengembangan Buku Ajar
Pengembangan adalah proses menerjemahkan spesifikasi desain ke
dalam suatu wujud fisik tertentu. Proses penerjemahan spesifikasi desain

tersebut meliputi identifikasi masalah perumusan tujuan pembelajaran,

% Sa’dun Akbar, Penyusunan Buku Ajar, (www.slideshare.net/fendyk/penyusunan-buku-
ajar, diakses 30 juni 2013 jam 11.40 wib)


http://www.slideshare.net/fendyk/penyusunan-buku-ajar
http://www.slideshare.net/fendyk/penyusunan-buku-ajar
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pengembangan strategi atau metode pembelajaran dan evaluasi keefektifan,
efisien dan kemenarikan pembelajaran.™

Pengembangan buku ajar adalah proses menerjemahkan spesifikasi

buku yang berisi materi kegiatan pembelajaran yang disusun secara sistematis

yang digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran berupa buku ajar

siswa.

4. Pengembangan Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa Latin, yang merupakan bentuk jamak
dari kata medium, yang berarti sesuatu yang terletak ditengah (antara dua
pihak atau kutub) atau suatu alat. Menurut Briggs'!, media pada hakikatnya
adalah peralatan fisik untuk membawakan atau menyempurnakan isi
pembelajaran. Media hendaknya dapat dimanipulasi, didengar, dilihat, dan
dibaca. Media sebagai perantara penyampai pesan oleh guru kepada siswa
dalam proses pembelajaran.

Sesuai dengan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa media
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari
pengirim pesan ke penerima pesan sehingga dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.

Salah satu tanda bahwa seseorang telah belajar adalah dengan adanya

0 Fitratul Uyun, “Pengembangan Buku ajar Pembelajaran Al-Quran Hadis dengan
Pendekatan Hermaneutik bagi Kelas 5 MIN 1 Malang” , Thesis, (Malang: Pascasarjana UIN
Malang, 2010), him. 36

1 Sri Anitah, Media Pembelajaran (Surakarta: Yuma Pressindo, 2010), hal. 4
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perubahan tingkah laku dalam dirinya, baik kognitif (pengetahuan), afektif
(nilai dan sikap), dan psikomotor (keterampilan).'?
b. Fungsi Media Pembelajaran

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat telah
mempengaruhi di segala bidang dalam bidang kehidupan manusia, salah satu
bidang tersebut adalah pendidikan. Dalam bidang pendidikan, terdapat
beberapa media yang dapat digunakan dalam pembelajaran, mulai dari yang
sederhana sampai kepada yang canggih. Beberapa contoh media teknologi
pendidikan antara lain papan tulis, gambar, video, sampai pada media yang
lebih canggih.

Media pembelajaran merupakan faktor tambahan bagi guru yang
memberikan kemudahan dalam menyampaikan pesan kepada siswa dalam
proses pembelajaran. Namun, ada beberapa prinsip umum mengenai
kegunaan media menurut Daryanto®®, antara lain:

1) Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis.

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indera.

3) Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid
dengan sumber belajar.

4) Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat kemampuan
visual, auditori dan kinestetiknya.

5) Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan

menimbulkan persepsi yang sama.

12 H
Ibid, hal. 2
3 Daryanto, Media Pembelajaran: Peranannya Sangat Penting dalam Mencapai Tujuan
Pembelajaran (Yogyakarta: Gava Media, 2010), hal. 5
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6) Proses pembelajaran mengandung lima komponen komunikasi, guru
(komunikator), bahan pembelajaran, media pembelajaran, siswa
(komunikan), dan tujuan pembelajaran.

5. Multimedia Interaktif
a. Pengertian Multimedia
Secara sederhana, multimedia diartikan sebagai lebih dari satu
media. Arti multimedia secara umum dikenal sebagai berbagai macam
kombinasi grafis, teks, suara, video, dan animasi. Penggabungan ini
merupakan suatu kesatuan yang secara bersama-sama menampilkan
informasi, pesan dan isi pelajaran.

b. Pengertian Multimedia Interaktif

Multimedia interaktif merupakan suatu multimedia yang dilengkapi
dengan alat pengontrol yang dapat dioperasikan oleh pengguna, sehingga
pengguna dapat memilih apa yang dikendaki untuk proses selanjutnya.*

Dikatakan interaktif karena memiliki kemampuan untuk mengakomodasi

respon pengguna. Contoh multimedia interaktif adalah slide presentation,

aplikasi game, dan lain-lain.
6. Pemahaman Konsep
Pemahaman merupakan terjemahan dari istilah understanding yang
diartikan sebagai penyerapan suatu materi yang dipelajari. Dalam Kamus

Besar Bahasa Indonesia, paham berarti mengerti dan tepat. Sedangkan konsep

¥ Ibid., hal. 51
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berarti suatu rancangan. Seseorang dikatakan paham terhadap sesuatu apabila
orang tersebut mengerti benar dan mampu menjelaskan.*

Pada hakikatnya, pemahaman merupakan salah satu bentuk hasil
belajar. Pemahaman ini terbentuk akibat dari adanya proses belajar.
Pemahaman berasal dari kata dasar paham yang berarti mengerti.*®

Menurut Suharsimi, pemahaman adalah bagaimana sesorang
mempertahankan, membedakan, menduga, menerangkan, memperluas,
menyimpulkan, menggeneralisasikan, memberikan contoh, menuliskan
kembali, dan memperkirakan. Dengan pemahaman, siswa diminta untuk
membuktikan bahwa ia memahami hubungan yang sederhana diantara fakta-
fakta atau konsep.'’

Konsep adalah cara mengelompokkan dan mengkategorikan objek
atau peristiwva yang mirip dengan hal tertentu.® Bruner mengemukakan
bahwa konsep merupakan suatu kata yang bernuansa abstrak dan dapat

digunakan untuk mengelompokkan ide, benda, atau peristiwa.*®

1 Matematic, Definisi Pemahaman Konsep (http://ahli-

definisi.blogspot.com/2011/03/definisi-pemahaman-konsep.html, diakses pada tanggal 30 April
2014 jam 6.46 wib)

1% |an, Pengertian Pemahaman (ian43.wordpress.com/2010/12/17/pengertian-
pemahaman, diakses pada tanggal 30 April 2014 jam 9.26 wib)

' Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (edisi revisi), (Jakarta: Bumi
Aksara, 2009) him. 118-137

'8 Jeanne Ellis Ormrod, Edoso Keenam Psikologi Pendidikan Jilid | (Jakarta: Arlangga,
2008) him. 327

19 Fathurrohman, Pengertian Konsep, Nilai, Moral, dan Norma dalam Pembelajaran PKn
SD,
(staff.uny.ac.id/sites/default/files/pendidikan/Fathurrohman,%20S.Pd.,M.Pd/NORMA%20DAN%
20MORAL.pdf, diakses pada tanggal 20 April jam 13.45 wib)


http://ahli-definisi.blogspot.com/2011/03/definisi-pemahaman-konsep.html
http://ahli-definisi.blogspot.com/2011/03/definisi-pemahaman-konsep.html
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pendidikan/Fathurrohman,%20S.Pd.,M.Pd/NORMA%20DAN%20MORAL.pdf
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pendidikan/Fathurrohman,%20S.Pd.,M.Pd/NORMA%20DAN%20MORAL.pdf
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pendidikan/Fathurrohman,%20S.Pd.,M.Pd/NORMA%20DAN%20MORAL.pdf
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian ini merupakan metode penelitian pengembangan yang
berorientasi pada produk dalam bidang pendidikan. Penelitian pengembangan
merupakan salah satu bentuk penelitian yang terkait dengan peningkatan kualitas
pendidikan, baik dari segi proses maupun hasil pendidikan. Menurut Nana
Syaodih Sukmadinata dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian
Pendidikan bahwa Penelitian Pengembangan atau Reseacrh and Development (R
& D), adalah sebuah strategi atau metode penelitian yang cukup ampuh dalam
memperbaiki praktik." Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan
penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk
tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian
untuk menguji keefektifan produk tersebut. Jadi penelitian dan pengembangan

bersifat longitudinal/bertahap.?

B. Model Pengembangan
Model diartikan sebagai kerangka konsepual yang digunakan sebagai
acuan dalam melakukan kegiatan. Menurut Punaji model pengembangan ada dua

yaitu model konseptual dan model prosedural. Model konseptual adalah model

! Nana Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2007), hal. 164

2 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2011)
hal. 297.
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yang bersifat analitis yang memberikan atau menjelaskan komponen-komponen
produk yang akan dikembangkan dan keterkaitan antar komponennya.® Sedangkan
model prosedural adalah model deskriptif yang menggambarkan alur atau
langkah-langkah prosedural yang harus diikuti untuk menghasilkan suatu produk
tertentu.”
Menurut Cepy Riyana, langkah-langkah dalam pengembangan media
dapat dirinci sebagai berikut.
1. Identifikasi kebutuhan dan karakteristik siswa.
2. Perumusan tujuan instruksional (instructional objective).
3. Perumusan butir-butir materi yang terperinci.
4. Mengembangkan alat pengukur keberhasilan.
5. Menuliskan naskah.
6. Merumuskan instrumen dan tes dan revisi.
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat langkah-langkah pengembangan pada

bagan berikut ini.

® Trianto, Metode Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), hal. 53

* Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana,
2010), hal. 200

> Cepy Riyana. Media Pembelajaran, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
Kementrian Agama RI, 2012), him. 186
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Gambar 3.1 Langkah-langkah Pengembangan Media
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Prosedur pengembangan dalam penelitian pengembangan ini mengikuti

langkah-langkah yang diintruksikan oleh Cepy Riyana dalam bukunya yang

berjudul Media Pembelajaran adalah sebagai berikut:

1. Identifikasi Kebutuhan dan Karakteristik Siswa

Langkah pertama yang dilakukan adalah menentukan apa yang diinginkan

untuk dapat dilakukan peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran IPS.

Pada tahap ini, peneliti menggambarkan tentang kemampuan yang diharapkan dan

dimiliki oleh peserta didik setelah mengikuti materi perkembangan teknologi
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dengan buku ajar dan media pembelajaran IPS sesuai dengan usia, kemampuan,
dan gaya belajar siswa.
Terdapat tiga gaya belajar siswa, antara lain:®
a. Kinestetik
Siswa lebih dominan belajar dengan praktik langsung, atau melalui
pergerakan atau kekuatan perasaan.
b. Visual
Siswa lebih dominan belajar menggunakan indera penglihatan, baik
informasi berupa gambar atau berupa tulisan.
c. Auditori
Siswa lebih dominan belajar menggunakan indera pendengaran, yaitu
berupa bunyi, suara, musik, atau pembicaraan lisan.
2. Perumusan Tujuan
Ketentuan yang harus dimiliki dalam proses merumuskan tujuan adalah
sebagai berikut:
a. Learner Oriented
Dalam perumusan tujuan harus berpatokan pada perilaku siswa. Selain
itu, perilaku yang diharapkan harus memungkinkan untuk dapat dilakukan
siswa. Tujuan ini berientasi pada hasil, sehingga secara kuantitas dapat diukur.
Tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa pada kompetensi dasar
perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi adalah sebagai

berikut:

® Sutanto Windura, Brain Management Series for Learning Strategy: Be a Absolute
Genius!, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2008), him. 23
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1) Siswa mampu membandingkan/membedakan jenis teknologi produksi,
komunikasi dan transportasi pada masa lalu dan sekarang.
2) Siswa mampu menunjukkan peralatan teknologi produksi, komunikasi
dan transportasi masa lalu dan sekarang.
3) Siswa mampu menyebutkan macam-macam alat produksi, komunikasi
dan transportasi masa lalu dan sekarang.
4) Siswa mampu menceritakan pengalaman menggunakan alat produksi,
komunikasi dan transportasi masa lalu dan sekarang.
b. Operational
Perumusan tujuan harus dibuat secara spesifik dan operasional sehingga
mudah untuk mengukur tingkat keberhasilannya. Tujuan yang spesifik ini
terkait dengan penggunaan kata kerja. Kata kerja yang digunakan dalam
perumusan tujuan ini adalah membandingkan/ membedakan, menunjukkan,
menyebjutkan, dan menceritakan.
c. ABCD
Merumuskan tujuan pembelajaran dengan rumus ABCD, vyaitu:
1) Audience: sasaran sebagai pembelajar yang perlu dijelaskan. Audience
dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV MIN Sumberjo Kabupaten
Blitar.
2) Behaviour: perilaku spesifik yang diharapkan setelah pembelajaran
berlangsung.
3) Conditioning: keadaan yang harus dipenuhi atau dikerjakan siswa

pada saat pembelajaran.
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4) Degree: batas minimal tingkat keberhasilan terendah yang harus
dipenuhi dalam mencapai perilaku yang diharapkan.
3. Perumusan Materi

Materi yang disusun harus memenuhi criteria sebagai berikut:

a. Shahih atau valid: materi yang disajikan telah teruji kebenarannya.

b. Tingkat kepentingan (significant): materi yang diberikan kepada siswa
benar-benar yang dibutuhkannya.

c. Kebermanfaatan (utility): harus bermanfaat secara akademis dan non-
akademis.

d. Learnability: materi harus mungkin untuk dipelajari, baik dari aspek
tingkat kesulitan maupun bahan ajar tersebut layak digunakan sesuai
dengan kebutuhan setempat.

e. Menarik minat (interest): materi dapat menarik minat dan dapat
memotivasi siswa untuk mempelajari lebih lanjut.

4. Perumusan Alat Pengukur Keberhasilan

Alat pengukur keberhasilan pada penelitian ini berupa angket validasi ahli
dan angket siswa untuk mengetahui tingkat kelayakan dan kemenarikan produk
yang dikembangkan serta tes untuk mengukur tingkat pemahaman konsep siswa.

Metode penelitian deskriptif digunakan dalam penelitian awal untuk

menghimpun data tentang kondisi yang ada. Kondisi yang ada mencakup : (1)
kondisi produk yang sudah ada sebagai bahan perbandingan untuk produk yang
akan dikembangkan, (2) kondisi pihak pengguna seperti sekolah, guru, siswa serta

pengguna lainnya, (3) kondisi faktor-faktor pendukung dan penghambat
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pengembangan dan penggunaan dari produk yang akan dihasilkan, mencakup
unsur manusia, sarana dan prasarana, pengelolaan. Metode evaluatif digunakan
untuk mengevaluasi proses uji coba dan setiap kegiatan uji coba diadakan
evaluasi. Metode eksperimen digunakan untuk menguji keampuhan dari produk

yang dihasilkan.’

D. Validasi Produk
1. Desain Validasi

Desain validasi yang digunakan pada penelitian pengembangan ini adalah
validasi ahli isi/materi mata pelajaran IPS, ahli desain media pembelajaran, guru
pengampu mata pelajaran IPS kelas IV sebagai ahli pembelajaran, dan siswa kelas
IV sebagai pengguna produk. Validasi ini bertujuan untuk memperoleh data
berupa penialain dan saran-saran validator, sehingga diketahui valid tidaknya
produk yang dikembangkan dan selanjutnya dijadikan dasar untuk melakukan
revisi.
2. Subyek Validasi

Subyek validasi atau validator buku ajar berbasis multimedia interaktif yang
dikembangkan terdiri dari satu orang dosen ahli isi/materi mata pelajaran IPS, satu
orang dosen ahli desain media pembelajaran, satu orang guru pengampu mata
pelajaran IPS kelas IV sebagai ahli pembelajaran. Kriteria masing-masing
validator adalah sebagai berikut:

a. Dosen validasi isi/materi buku ajar dan media pembelajaran

’ Nana Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2007), hal. 167
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1) Dosen yang berkompeten dalam bidang pendidikan llmu Pengetahuan
Sosial SD/ML.
2) Memiliki latar belakang pendidikan minimal S2.
3) Mengetahui kurikulum llmu Pengetahuan Sosial SD/MI.
b. Dosen validasi desain buku ajar dan media pembelajaran
1) Dosen yang berkompeten dalam bidang desain media pembelajaran
IiImu Pengetahuan Sosial.
2) Memiliki latar belakang pendidikan minimal S2.
3) Telah berpengalaman dalam mendesain dan merancang media
pembelajaran.
c. Guru
1) Guru yang telah berpengalaman mengajar IPS minimal selama 5 tahun.
2) Memahami tentang llmu Pengetahuan Sosial SD/MI.
3) Memahami kurikulum IImu Pengetahuan Sosial SD/MI.
3. Jenis Data
Data didefinisikan sebagai keterangan atau bahan nyata yang dapat
dijadikan dasar kajian (analisis atau kesimpulan).® Jenis data hasil validasi dalam
pengembangan buku ajar ini ada dua macam vyaitu data kualitatif dan data
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari tanggapan-tanggapan atau kritik dan
saran dari validator. Data kuantitatif diperoleh dari hasil penskoran untuk
mengetahui kelayakan atau kevalidan buku ajar dan media pembelajaran yang

dikembangkan.

%Wahid Murni. Cara Mudah Menulis Proposal dan Laporan Penelitian Lapangan;
Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif (Skripsi, Thesis, dan Disertasi). Malang: UM Press. 2008.
Hal. 41
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4. Instrumen Pengumpulan Data

Instrument pengumpulan data yang digunakan adalah berupa angket.
Angket atau kuesioner (questionnaire) merupakan suatu teknik atau cara
pengumpulan data secara tidak langsung. Angket berisi sejumlah pertanyaan yang
harus dijawab atau direspon oleh responden.® Angket ini ditujukan kepada subyek
validasi untuk memperoleh data kualitatif dan kuantitatif demi kesempurnaan dan
kelayakan produk hasil pengembangan.

Angket yang dibuat terdiri dari dua bagian. Bagian pertama merupakan
instrumen pengumpulan data kuantitatif yaitu berupa angket skala likert dengan 5
alternatif jawaban, sebagai berikut:

1) Skor 1, jika tidak jelas, tidak sesuai, tidak relevan, tidak sistematis, tidak
memotivasi, tidak dapat mengukur kemampuan.

2) Skor 2, kurang jelas, kurang sesuai, kurang relevan, kurang sistematis,
kurang memotivasi, kurang dapat mengukur kemampuan.

3) Skor 3, cukup jelas, cukup sesuai, cukup relevan, cukup sistematis, cukup
memotivasi, cukup dapat mengukur kemampuan.

4) Skor 4, jika jelas, sesuai, relevan, sistematis, memotivasi, dapat mengukur
kemampuan.

5) Skor 5, jika sangat jelas, sangat sesuai, sangat relevan, sangat sistematis,
sangat memotivasi, sangat dapat mengukur kemampuan.
Sedangkan bagian kedua merupakan instrument pengumpulan data kualitatif

berupa lembar pengisian saran dan komentar dari validator.

®Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 219
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5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data kuantitatif
hasil validasi untuk mengetahui tingkat kevalidan atau kelayakan adalah dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

p=2%yx100%
X x;

Keterangan: P = prosentase tingkat kevalidan
Y. x = jumlah jawaban penilaian
> x; = jumlah jawaban tertinggi'®
Untuk dapat memberikan makna dan pengambilan keputusan pada skor
yang di dapat untuk mengetahui tingkat tingkat kevalidan digunakan criteria
tingkat kelayakan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kualifikasi Tingkatan Kelayakan Berdasarkan Persentase*

Persentase (%0) Tingkat kevalidan Keterangan

90 — 100 Sangat valid Tidak revisi

75 -89 Valid Tidak revisi

65 — 74 Cukup valid Tidak revisi
55— 64 Kurang valid Revisi
0-54 Sangat kurang valid Revisi

Berdasarkan kriteria diatas, apabila skor yang diperoleh minimal 65%,
maka buku ajar dan media pembelajaran yang dikembangkan sudah dapat

dimanfaatkan sebagai bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran di sekolah.

19°Syharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi Revisi), (Jakarta: Bumi

Aksara, 1999), him. 112
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitataif, dan R&D (Bandung: CV. Alfabeta,

2008), him. 135
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E. Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba

Produk yang dikembangkan berupa buku ajar dan media pembelajaran
langsung diujicobakan setelah di validasi dan di revisi. Pengujian dilakukan untuk
mendapatkan informasi apakah produk tersebut lebih efektif dan efisien
dibandingkan buku ajar dan media pembeljaran yang lama atau yang lain.*

Untuk menguji buku jaar dan media pembelajaran ini dilakukan dengan
cara membandingkan dengan keadaan sebelum dan setelah memakai sistem baru
(before-after).'®

Gambar 3.2 Desain Eksperimen (Before-After)

O, X O

Keterangan:
X = pembelajaan menggunakan buku ajar dan media pembelajaran
0O = tesawal/ pre-test
0O, = tesakhir/ post-test

2. Subyek Uji Coba

Subyek uji coba dalam penelitian pengembangan ini dilakukan pada siswa-
siswi kelas IV MIN Sumberjo Kabupaten Blitar yang berjumlah 27 siswa. Hal
yang diteliti yaitu membandingkan tingkat pemahaman konsep melalui hasil
belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan buku ajar dan media

pembelajaran.

12 Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan (Bandung: CV. Alfabeta, 2009), him. 414
" Ibid., him. 303
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3. Jenis Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah berupa data kuantitatif yang
diperoleh dengan menggunakan tes hasil belajar. Tes hasil belajar atau tes prestasi
belajar digunakan untuk mengukur hasil-hasil belajar yang dicapai siswa selama
kurun waktu tertentu.* Pemahaman merupakan bagian dari domain kognitif hasil
belajar.™ Tes hasil belajar yang digunakan terdiri dari pre-test dan post-test.
4. Instrument Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan berupa test yaitu pre-test dan post-test. Tes
digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil yang menunjukkan perubahan
pemahaman konsep siswa sebelum dan sesudah proses pembelajaran dengan
menggunakan buku ajar dan media pembelajaran yang telah dikembangkan.
5. Teknik Analisis Data

Data hasil uji coba lapangan dihimpun menggunakan angket dan tes hasil
pencapaian belajar yang terdiri dari tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test).
Teknik analisis data menggunakan eksperimen one group pretest posttest design,
yaitu sampel di beri tes wal dan tes akhir di samping perlakuan. Kriteria ujinya
menggunakan uji t untuk amatan ulang. Uji ini dilakukan untuk mengetahui
signifikansi perbedaan antara pembelajaran yang menggunakan media lama
dengan pembelajaran menggunakan media yang telah dikembangkan pada
sekelompok obyek penelitian. Adapun rumus yang digunakan dengan tingkat

kebermaknaan 0,05 adalah:

!4 Nana Syaodih Sukmadinata, op.cit., him. 223
5 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional. (Cet. XIV). Ed. II. (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2002)
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Keterangan:

t=ujiT

D = Different (Xz-X1)
d”= Variansi

N = Jumlah sampel



BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Bentuk Bahan Ajar Hasil Pengembangan
Bahan ajar hasil pengembangan yang telah dibuat oleh pengembang terdiri
dari buku ajar dan media pembelajaran multimedia interaktif pada kompetensi
dasar perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi untuk siswa
kelas IV SD/MI.
1. Buku Ajar
Buku ajar yang dihasilkan pada pengembangan ini berisi 3 bagian, yaitu
bagian pendahuluan, bagian isi, dan bagian pendukung. Berikut adalah penjelasan
pada masing-masing bagian.
a. Bagian Pendahuluan
Buku ajar dengan kompetensi dasar perkembangan teknologi produksi,
komunikasi dan transportasi terdiri dari 4 sub materi, yaitu 1) Perkembangan
teknologi  produksi, 2) Perkembangan teknologi komunikasi, 3)
perkembangan teknologi transportasi, dan 4) pengalaman penggunaan
teknologi. Pada bagian pra-pendahuluan buku ajar diberikan gambaran sekilas
tentang materi dalam buku ajar.

Hasil pengembangan buku ajar adalah sebagai berikut:

39
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1) Sampul (Cover)

iy,

Sampul (cover) buku ajar terdiri dari dua bagian, yaitu sampul
depan dan sampul belakang. Sampul depan disusun semenarik mungkin
sehingga dapat menarik keinginan pembaca untuk mengetahui penjelasan
materi dalam buku ajar. Sampul depan terdiri dari nama pengembang
(Dyah Retno Yulianti), jenis buku yaitu buku ajar, judul buku sesuai
dengan mata pelajaran, pokok bahasan yang dikembangkan
(Perkembangan Teknologi Produksi, Komunikasi, dan Transportasi),
serta media pembelajaran yang pendukungnya, digunakan untuk siswa
kelas IV SD/MI semester 2. Background cover sesuai dengan isi dari
materi yang dikembangkan, yaitu perkembangan teknologi di mana

gambar di ambil dari website.*

! Cakka, Sumber Berkat Rohani (http://www.cakka.web.id/blog/sumber-berkat-rohani/,
diakses 15 Januari 2014 jam 9.43 wib)


http://www.cakka.web.id/blog/sumber-berkat-rohani/
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Sampul belakang di desain lebih sederhana yang berisi tentang
penjelasan mengenai buku ajar dan nama instansi pengembang yang
letaknya di tengah bawah.

2) Kata Pengantar

IS Klax IV SD/MI Berbasis Multimedia Interakeif 1PS Kelas IV SO/ Berbass Multimedia Interakiit

KATA PENGANTAR

Selamat, kalian sckarang sudah memasuli semester 2 di kelas V!

Buku ini menyajikan konsep dan pemahaman agar kalian lebin memahami iimu
pengetahuan sosial. Dengan adanya buku ini, kalian diharapkan senang mempelajan
iimu pengetahuan sosial. Buku ini dilengkapi dengan media pembelajaran berupa
multmedia inferaktif yang didalamnya ada mater, gambar, video, dan evaluasi yang
menyenangkan.

Multimedia interaktif dirancang berkaitan dengan buku ini dengan harapan kalian
lebih memahami materi perkembangan teknoiogi. Video yang disajikan dalam media
pembelajaran di desain sedemikian rupa yang dinarapkan dapet memotivasi kalian
dalam belajar, dapat menumbuhkan pemahaman konsep yang benar, serta dapat
mengasah kemampuan berpikir kalian

Agar lebin mudah mempelajari buku i, kalian harus memahami symbol-simbol yang
yang ada. Simbol-simbol tersebut, antara lain:

— Simbol ini menunjuikan bahwa kalan akan
 Coba Geiidiiit ) reiakukan penyslidican di ingkungan sekitar yang

berhubungan denaan materi

Simbol ini informasi tambahan

[ Teukan Kamuz ] - yens pers katan s

Simbol ini menunjukkan bahwa kalian akan
kuis yang dalam
megia pembelajaran.

Simbel ini menunjukken informasi mengenai tokoh
penemu dalam bidang teknologi

[FonToReh
e |

Penulis berharap buku ajar berbasis multimedia interaktf ini dapat menark minat dan

Simbol ini menunjukkan bahwa kalian akan
menuiis dan menceritakan pengalaman kalian
dalam menggunakan teknologi.

menambah wawasan dalam belajar IPS.

Malang, 25 Mei 2014

Penulis

video Asyik Simbol ini menunjukkan bahwa kalian akan
- ~ menyakskan vidso di  dalam  media
Uneuk tebih
jolasnya, & pembelajaran agar kalian dapat memahami

materi dengan baik dan menyenangkan.

&3 £9
Gambar 4.2 Kata pengantar

Kata pengantar merupakan serangkaian kalimat tentang latar
belakang penyusunan buku ajar, harapan penyusu dalam penyusunan
buku ajar.

3) Daftar Isi

1P Kelas IV SO/MI Berbasis Multimedia Iterakit

DAFTAR (SI

Kata Pengantar. i
Daftar I il
Program v
Landasan Al-quran tentang Perkembangan Teknologi....... v
Peta K vi
A Teknologi 1
1. Teknologi Produksi 1

a. Teknologi Produksi Pangan... 3

b. Teknologi Produksi Sangang.. B

©. Teknologi Produksi Papan..... 7

2. Teknologi Komunikasi. °

a. Teknologi Komunikasi Masa Lalu.... i B

b. Teknologi Komunikasi Masa Kiri.... i 1
3. Teknologi Transportasi R 2
a. Teknologi Transportasi Darat ... 23
b. Teknologi Traneportasi AT............. i 32
€. Teknologi Transportasi Udara . i 36

B. Teknologi a1
1. Teknologi Produksi . — i 41
2. Teknologi Komunikasi a3
3. Teknologi Transportasi — - 44
45
Ayo Kerjakan 46
Glosari 49
Daftar Pustaka 51

&9
Gambar 4.3 Daftar isi
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Daftar isi berisi bab dan sub bab yang akan di bahas pada
halaman isi dan disertai daftar halaman dari seluruh bagian yang terdapat
dalam buku, sehingga pembaca dapat menemukan pokok bahasan yang
dicari dengan mudah.

4) Program Pembelajaran

IPS Kelas IV SD/Mi Berbasis Multimedia Interaktit

PROGRAM PEMBELAJARAN

2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan kemajuan teknologi di
lingkungan kabupaten/kota dan provinsi
Kompetensi Dasar

2. 3 Mengenal perkembangan teknologi produksi komunikasi dan transportasi
serta pengalaman menggunakannya.

G —

1. Membandingkan/membedakan jenis. teknologi produksi, komunikasi dan
transportasi pada masa lalu dan sekarang.

2. Menunjukkan peralatan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi
masa lalu dan sekarang.

3. Menyebutkan macam-macam alat produksi, komunikasi dan transportasi
masa lalu dan sekarang.

4. Menceritakan pengalaman menggunakan alat produksi, komunikasi dan
transportasi masa lalu dan sekarang.

K
Gambar 4.4 Program pembelajaran
Program pembelajaran merupakan penjelasan tentang standar
kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian yang dapat
dijadikan sebagai acuan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran sesuai
dengan Peraturan Pemerintah No. 22 tentang Standar Isi untuk satuan

pendidikan dasar dan menengah.
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5) Landasan Dasar Al-Qur’an tentang Perkembangan Teknologi

/ LANDASAN AL-QUR'AN TENTANG \
PERKEMBANGAN TEKNOLOGI

Kalian pasti pemah mendengar tentang teknologi, bukan? Masih
ingatkah kalian apa itu teknoiogi?
Pada buku ini kalian akan mengenal ftentang perkembangan

teknologi, diantaranya perksmbangan teknologi produksi, perkembangan
teknelogi kemunikasi, dan perkembangan teknologi transportasi. Saat ini,
manusia fidak bisa terpisahkan oleh adanya teknologi datam kehidupan
seharihari. Oleh Karena ifu, kalian sangat penting mempelajari
perkembangan teknologi.

Dalam A-Quran ferdapat ayat yang menjelaskan tentang
perkembangan teknologi, yaitu surat Ar-Rahman: 33

o ol sl B 2k o) yi; dpia

15 £ g
Sy ELLl

Artinya: *Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus

(mefintasi) peniuru langit dan bumi, maka lintasiah, kamu tidak
dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan’. (QS Ar-

Rahman: 33)
Maksud dari kekuatan di atas adalah imu pengetahuan. Jadi kita
harus tekun belajar agar dapat mengetohui kekuasaan Allah SWT.

Sekarang mari kita mempelajari bagaimana perkembangan teknologi dari
‘2aman dahulu hingga sekarang

Gambar 4.5 Landasan dasar Al-qur’an
Pada halaman landasan dasar tentang perkembangan teknologi
meliputi ayat yang berhubungan dengan materi pada yang dikembangkan.

6) Peta Konsep

1PS Kelas 1V SD/MI Berbasis Multimedia Interaktit

PETA KONSEP

Teknologi
Produksi

Produksi Pangan

Produksi
Sandang

Produksi Papan

[ Alat Komunikasi
- Masa Lalu
Teknologi_ :
| Komunikasi ( Arat =
Teknologi Masa Kini

Transportasi
Darat

[ Transportasi Air |

Transportasi

Perbedaan Teknologi Masa
Lalu dan Masa Kini
Pengalaman Menggunakan
Teknologi

Perkembangan Teknologi Produlsi, Komunikasi, dan Transportasi &u
Gambar 4.6 Peta konsep

Teknologi

A‘t Transportasi

Peta konsep berisi bagan alur materi yang akan di bahas dalam

buku ajar.



b. Bagian Isi

Pada bagian isi terdiri dari seluruh bahasan materi

pada buku ajar.
c. Bagian Pendukung

1) Video Asyik!

“Video Asyik!” menyajikan informasi tentang

Kehidupan manusia zaman sekarang berbeda dengan kehidupon manusia zaman &
dohulu. Poda zaman dohulu, manusia hidup seodonya dan dengan clat sangat %
sederhana. Sedanghan monusia jaman scharang hidup dengan baik dan dengan alat |
yang semakin canggih. Misalnya, Rio berangkat ke sekolah menggunokan sepeda ogar &
Rie dapat sampai di sekolah dengan cepat dan fidak terlambat H

Tahukoh komu? Sepeda merupakan solah satu hasil teknologi. Lelu. cpakeh &
teknalegi itu? Nah, pada buk inf ckan dijelaskan apa rtu teknologi. i
s

Teknologi berasal dari bahasa Yunan, yaitu feknos dan logos. Teknos berari teknik

stau slst Logos bersrii imu yang mempelajarinya. Jadi. teknologi berart iimu yang
mempelajari tentang alat-alat.

Teknologl semakin maju seirng dengan perkembang jaman. Tsknoigi di sini

maksudnya adalah alat dan cara yang dicipakan oleh manusia uniuk membantu dan
mempermudah dalam melskukan kegiatan. Pekeriaan yang berat menjadi lebih ringan. dari
‘yang sult menjadilebih mudah. dan dari yang rumit menjadi lebih sederhana.

1. Teknologi Produksi

Produksi merupakan merupakan sustu kegistan yang dilakukan untuk menambah nilsi

guna sustu bends. Sedangkan teknalog! produksi adalsh slst atau cars yang digunakan
manusia uniuk menghasikan barang atau jasa.

Sudahkah kamu sarapan sebelum berangkat ke sekolah? Dengan apa kamu biasa

sarapan? Manusia bissa sarapan dengan nasi, rofi atsu susu. Tahukah kamu mskanan
seperti contoh tersebut Sdak Seria Mens 3da, namun Gibutunkan Sustu prosss untuk
membuat nasi, rot atsu Susu sgar sisp untuk di konsumsi.

&9
Gambar 4.7 Isi buku

1PS Ketas IV SD/MI Berbasis Multimedia interakif

5) Menggiling gabah menjadi beras

smnaw
Meskipun sudah ada teknologi modern dalam bidang pertanian, namun saat ini masih ada
petani yang memproduksi beras dengan cara tradisional.

__ Video Asyik! __
" Untuk lebih jetasnys, kamu
dapst melihat kegitannya
dalam video berjudul “Padi
Menjadi Beras” pada

N media pembelajaran ©

b. Teknologi Produksi Sandang

Ketka berangkat ke sekolah kamu pasti memakai seragam. bukan? Nah, seragam
menupakan hasil produksi sandang. Lalu, dari apa seragam itu dibuat? Sersgam yang kamu
pakai tersebut terbuat dari kain. Kain berasal dari benang. Benang dihasikan dari kapas
yang telah dipintal

Untuk membuat kain, masyarakat dulu menggunakan alat tenun sederhana yang
terbuat dari kayu. Untuk bahan pewama kain menggunakan daun atau kulit pohon yang
diolah. Sehingga, membutuhkan waktu yang lama dan tenaga yang besar, serta jumiah
barang yang dihasikan juga tidak banyak.

£9
Gambar 4.8 Video Asyik

44

yang terdapat

materi dalam

bentuk video yang yang telah dikaitkan ke dalam media pembelajaran.
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Tujuannya agar dapat menambah pengetahuan dan pengalaman siswa
tentang materi yang disajikan.

2) Tahukan Kamu?

IPS Ketas IV SD/Mi Berbasis Multimedia Interakeif

Bahon yang digunakon wntuk membuat kain-kain tersebut oda yong dori
benang cmas, benang perck, dan benang sutera. Proses pembuatannya pun juga
cukup rumit dengan menggunakan clat tenun trodisional. Tok heran jika harga Kain-

rumah ferbust dari pepan kayu stau
1an semen, bahkan 3ds yang masih
n T

———— 8
Gambar 4.9 Tahukah kamu
“Tahukah Kamu?” menyajikan informasi yang berkaitan dengan

materi yang disajikan untuk memperluas wawasan siswa.

3) Kuis Asyik!

1PS Ketas IV SD/MH Berbasis Multimedia Interakeif

2. Teknojogi Komunikasi

Tuhan mencipiakan manusia sebagai makhiuk sosial yang saling membutuhkan satu

pun
ikt berkembang. Orang sut sih

£
Gambar 4.10 Kuis asyik

“Kuis Asyik!” memuat soal evaluasi dari setiap sub bab dalam

buku ajar yang dikaitkan ke dalam media pembelajaran.
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4) Kisah Tokoh

A e —

Cara kera telepon kabel, sebagai berikut:
1) Suars dapi penelepon diterima cizh 3lat yang disebut mizrophions.
2) Miorophone mengubsh gelombang susra menjadi sinyal listik yang disalurkan
jaringan tslepon.
3) sinyal melalui kabel

4 i peenerima telepon
&) Setelah sampai kepada panerima telepon, sinyal tersebust diubah kemball menjaci
‘gslombang suara oieh alst yang disebut spasker.

Jaringan telepon kabel menggunskan sistem jaringan putus-sambung yang disebut
PTSN (public swilched felephone network) alau biasa disebut jaringan teiepon tetap atau
dengan kabel. Di Indonesia. perusshazn yang mengelcla PTSN adalah PT. Tekom
Indonesia.

T la &

Gomar 2 pon . e, o tepon a2

Pada umumnya. masyarokat mengenal bohwa penemy felepon pertema kali
adoloh Alexander Garaham Bell dari 5kmmm Narwun, hel tersebut tidak benar.
Menurst sejorah, penemy felepon pertama kali adalah Antonio Meueci dari Tialic

Tahun 1871, Meucei mematenkan telepon sebegei hasil ciptacerya. Namun, ia.
hanya sementara yang berlaku seloma setahu kareno ia tidak punya ueng cukup
untuk paten.
Pada tahun 1876, tiba-tiba Alexander Grahom Bell felah menyandang noma.
sebagoi penemu telepon. Mengetahui hal ini. Meucei segera memanggil secrang
pengacara untuk memprates Kantor Paten Amerika Serikat. Namun, Meueci tidok
berhasil. Kemudion hel menge jutkan terunghap bahwa Bell telh menyetuji untuk
membayar 20% dari kuntungan kemersial atas penemuan felepon kepada Western
Unien seloma 17 tahun.

pr——————— &?
Gambar 4.11 Kisah tokoh

“Kisah Tokoh” menyajikan informasi yang berkaitan dengan
orang-orang yang telah berjasa menemukan suatu teknologi baru yang
berkaitan dengan materi.

5) Coba Selidiki!

IPS Kekas IV SD/M Berbasis Multimedia Interaksit

o tahin 1640, TV bewma bans diemukan oleh Peer Carl Godmark dar Hungara
Seeah . Vidins oy membot v clekvond dan e beskembang Higge st
R —

Sican TV  nconesia tlah bahash cisampumskan dengan meroguakan it
bisan yang e nama Seeit Papa. Sallt i clemastan i har snghasa ik
elancaran ‘eiekomrikas. Femerniah Indonesia menbust siahin perghibung Sstam
Komunikasi Sateiit Domestik (SKSD) Palapa yang terletak di Cibinong. Bogor. Jawa Barat.
Ml s SKSD Plapa, Saan TV dapat derma ot seuh Indonasi,tamas sian
P
1) e ceta

- Femankan kam mermbaca koran. maaah aau
INDOPOS =4 st Tabuioh ham. seluin medin clekvonik
cope TV, radi, dan epon ada pia meda coak?
ko aru suci perman merbaca Koran, majaan
o bt merupahon babaapa saroh mecis
otk Mada i drerotn socaa berale. e
boron, mingguan. o ulanan. Vi ocak
semmatast mamberkan nfrmas dan pangelahuan
kepada kita jika kita rajin membacanya.
Tauka kami? Kara e ahir  ina pada ahin 400 maseh. Nama Koran s Gin
Tie Knan Po. Kotan berbahasa Indonesia perama lai a Semarang pada lahun 1800
bemama Starpret Melar

Coba Selidikit
e —
Carilah contoh medis cetsk yang diterbitkan secara harian, mingguan dan bulanan!
Tulista jawabannyz di buku tugasmu! Laly, tujukkan jawabanmu kepada gurumu!
14) Intemnet

Internet stau interconnection-networking adaiah jaringan-janingan komputer yang 30a
& seluruh dunia dan ssling lerhubung ssiu dengan yang lsinnys. Intermst merupakan sustu

52
Gambar 4.12 Coba selidiki

“Coba Selidiki!” memuat perintah kepada siswa untuk

melakukan pengamatan di lingkungan sekitar mereka yang bertujuan
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agar dapat menambah peengetahuan dan pengalaman siswa tentang
materi.

6) Kegiatan Siswa

B. PENGALAMAN MENGGUNAKAN TEKNOLOGI )

1. Teknologi Froduksi

Pemankah kamu membantu ibumu membuat kue diumah? Atau pemah membanty
ayahmu membuat meja dari kayu dirumah? Jka pemah. alat dan bahan apa saja yang
diperiukan? Dan bagaimana ears membustnya?

| KKegiatan Siswa

¥ Bageimana cora membuat kue di rumah?

~Mari Bereerital @«

Tulis pengalamanmu membuat kue dibawah ini, lalu ceritakan kepada teman-
femanmu di depan kelas!

Pengalamenky membuat kus:

£2
Gambar 4.13 Kegiatan Siswa

“Kegiatan Siswa” memuat halaman lembar kerja siswa untuk
menceritakan pengalaman siswa dalam menggunakan teknologi.

7) Rangkuman

RANGKUMAN @

1. Teknologi adalah alat dan cara yang diciptakan oleh manusia untuk
membantu dan mempemiudah dalam melakukan kegiatan

2. Teknologi yang diguneken pada zamen oul masih bersifat
tradisionalisederhana menggunakan tenaga manusia dan hewan

Sedangkan, pada zaman sekarang bersifat modem menggunakan
tenaga mesin

Teknologi ada tiga macam, yaitu teknologi produksi, teknologi
kemunikasi, dan teknologi transporiasi,

Produksi adalah suatu kegiatan yang ditakukan urituk menambah nilai
guna suatu benda

Teknologi produksi adalah alat atau cara yang digunakan manusia
untuk menghasilkan barang atau jasa.

Jenisjenis produksi ada produksi pangan, produksi sandang, dan
produksi papan

Komunikasi adalah kegiatan mengirim dan menerima informasi atau
pesan yang dilakukan oleh dua orang atau lebin.

Teknologi komunikasi adalah alatalat yang digunakan sebagai

w

IS

o

=

~

@

perantara komunikasi
Transportasi adalsh alat yang digunakan manusia untuk barpindan
tempat darf satu tempat ke tempat yang lain.

&
Gambar 4.14 Rangkuman

©

Perkembangan Teknologi Produlsi, Komunikasi, dan Transpartasi




48

“Rangkuman” berisi rangkuan konsep-konsep dari materi yang
dipelajari. Rangkuman ini disusun bertujuan agar siswa lebih mudah
mengingat tentang inti materi yang disampaikan.

8) Ayo Kerjakan

1PS Kelas IV SD/Mi Berbasis Multimedia Interalaif

AYO KERJAKAN

7. Surat yang diulis dan dikirim mengguna} rdisebut ......
& Intemet

b. Telagram & Emal

£9
Gambar 4.15 Ayo kerjakan

“Ayo Kerjakan” berisi kumpulan soal evaluasi dari materi yang
telah dipelajari. Soal ini disusun bertujuan agar siswa lebih mudah
mengingat tentang inti dari materi yang disampaikan.

9) Glosarium

1PS Ketas IV SD/ M Beriracis Multimedia Interakdif

Aniani Sebuah pisau keail yang dipakal pad.

Amplop. e

Diesel

Gelombang

elekiromagnatic

Incustr

Jaringan

komputer

Jasa

Kspskpersegi  : Alst yang terbuat dari batu yang digunakan olsh manusia prassjarsh
pada masa bercocok tanam yang mempunysi beniuk yang
memanjang atau persagi empat.

Kegistan kegiatan menghasikan barang dan jas3

produksi

Komurikasi Penerimaan dan pengiriman pesan atas berita antara dua orang atau

Kona}

Konsumsi

Kuaitas

Mesin

£9
Gambar 4.16 Glosarium
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“Glosarium” memuat tentang Kata-kata kunci yang berkaitan
dengan materi yang dipelajari dan dilengkapi penjelasan. Glosarium ini
berguna untuk memberi penjelasan ketika pembaca menemui kata-kata
sulit dalam buku.

10) Daftar Pustaka

DAFTAR PUSTAKA © 1 3

Tim Bina IPS. 2010, IPS: limu Pengstahuan Sosial Kelas IV SD. Jakarta: Yudhistira
Piiniana, Pipit. dk. 2007. Teknologi dafam Masyarakat, Jakaris: Gansea Exact
2004. Disney's Ensikiopedisku yang Peama Jiid 20 Roosevelt-Sepeds

masa_31.himi, diskses 22 Mei 2014 jam 1.20 wib)

Erasadhy. Sejarah B ! diskses 22
Mei jam 17.35 wib)

Kadsk Dama. Ssjarah pensmuan dan Prinsip Kefia Balen Udars.

diakses 23 Wi Jam 11.00 wib)

2
Gambar 4.17 Daftar pustaka

“Daftar Pustaka” memuat teentang buku atau sumber lain yang
digunakan oleh penulis sebagai sumber dalam penulisan buku ajar.
Sehingga siswa dapat mencari rujukan atau literatur yang dicantumkan

dalam daftar pustaka ini.

2. Media Pembelajaran Multimedia Interaktif
Media pembelajaran ini merupakan pendukung dari buku ajar yang telah
dipaparkan di atas yang berfungsi untuk mempermudah guru dalam

menyampaikan konsep materi yang ingin disampaikan kepada siswa. Pada media
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pembelajaran animasi interaktif terdiri dari beberapa komponen yang dapat
dilihat. Adapun uraian lebih lanjut sebagai berikut:

a. Halaman Depan

(1 1)

Pada halaman depan memuat tentang kalimat interaktif, yaitu selamat
datang di dunia teknologi untuk mengenalkan kepada siswa identitas media
atau materi yang akan dipelajari siswa. Kalimat ini juga bertujuan untuk
mempersiapkan siswa untuk memulai proses pembelajaran.

b. Petunjuk penggunaan

Gambar 4.19 Petunjuk penggunaan
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Petunjuk penggunaan berisi tentang informasi fungsi tombol-tombol
kontrol pengoperasian dalam media pembelajaran. hal ini bertujuan untuk
memudahkan pengguna dalam mengoperasikan media pembelajaran.

c. Pendahuluan

.Materinya meliputi :

=i u-kembnngan teknologi produksi e
e ‘Perkembangan teknologi komunikasi
3. Perkembangan teknologi transportasi
4. Pengalaman menggunakan teknologi

Gambar 4.20 Pendahuluan
Pada menu pendahuluan berisi tentang daftar materi yang akan
dipelajari.

d. Kompetensi

P k.gmu.mmdmwmanm
lingkungen kabupaten/keta dan provinzi.

2. 3 Manganal perkembangan teknologi produksi komunikasi dan +ransportasi
serta pangelaman menggunakannya.

/mambadakan jenis teknologi preduksi,
mmpemﬂ pada maza lalu dan zekanang.
2. Menunjukkan parelaten teknologi produksi, Komunikast Arensportasi maza
lalu dan zakanang.
3. Manyebutkan macam-macam alat produksi, kemunikazi dan +ransportazi maza
lalu dan zekarang.
4. Mencenitakan pangalaman menggunakan alat produksi, kemunikasi dan
transportasi masa lalu dan sekarang.

Gambar 4.21 Kompetensi

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Pada menu kompetensi ini berisi tentang Standar Kompetensi (SK),
Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator yang harus dikuasai siswa dalam
penggunaan media pembelajaran.

e. Materi

Gambar 4.22 Materi

Pada menu materi memuat tiga pembahasan, yaitu 1) Teknologi
produksi; 2) Teknologi komunikasi; dan 3) Teknologi transportasi. Materi
pembelajaran yang disajikan dalam media berupa visualisasi gambar, dan
teks. Visualisasi gambar dimaksudkan untuk memudahkan siswa dalam

menangkap konsep materi.

f. Video

. _Next | “Back |

Gambar 4.23 Video
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Pada menu video memuat beberapa video yang dapat di pilih dan di
lihat oleh siswa. Video ini dimaksudkan untuk menggali pengalam siswa
tentang materi yang dipelajari sesuai dengan standar kompetensi yang telah
ditentukan. Sehingga materi dapat dengan mudah dipahami siswa.

g. Evaluasi (Kuis)

Gambar 4.24 Evaluasi (kuis)

Pada menu evaluasi berisi kumpulan soal evaluasi dari materi yang
dipelajari. Terdapat tiga kuis yang dapat di pilih oleh siswa untuk setiap sub
bab pada materi, yaitu kuis teknologi produksi, kuis teknologi komunikai, dan

kuis teknologi transportasi.

B. Penyajian Data Validasi

Data validasi produk pengembangan buku ajar berbasis multimedia
interaktif dilakukan dalam tiga tahap. Tahap pertama diperoleh dari hasil penilaian
validasi dari dosen ahli materi/isi, tahap kedua dari dosen ahli desain, tahap ketiga
dari ahli pembelajaran, yaitu guru mata pelajaran IPS kelas IV di MIN Sumberjo

Kabupaten Blitar.
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Data validasi produk pengembangan buku ajar dan media pembelajaran

yang diperoleh dalam penelitian ada dua, yaitu data kuantitatif dan data kualitatif.

Perolehan data memalui tahap validasi ahli dan uji coba produk di lapangan.

1. Hasil Validasi Ahli Isi/Materi

a. Data Kuantitatif

Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli isi/materi adalah

berupa buku ajar dan media pembelajaran. Paparan deskriptif hasil validasi

ahli isi/materi terhadap produk pengembangan buku ajar IPS berbasis

multimedia interaktif untuk kelas IV yang diajukan melalui metode

kuesioner dengan instrumen angket dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai

berikut:

Tabel 4.1 Hasil Penilaian Ahli Isi/Materi Buku Ajar Berbasis Multimedia
Interaktif Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.

No. Pernyataan z " Z x| P Kriteria | Ket.
"' (%) | kelayakan

1. | Rumusan topik buku ajar dan 4 5 80 Layak Tidak
media pembelajaran sesuai Revisi
2. | Materi buku ajar dan media 4 5 80 Layak | Tidak
pembelajaran sesuai. Revisi
3. | Standar Kompetensi dan 4 5 80 Layak | Tidak
indikator sesuai. Revisi
4. | Indikator dan kompetensi 4 5 80 Layak | Tidak
dasar sesuai Revisi
5. | Sistematika uraian isi sesuai 3 5 60 Cukup | Tidak
layak Revisi
6. | Kejelasan materi dapat 3 5 60 Cukup | Tidak
memberi pemahaman konsep layak Revisi

pada siswa
7. | Bahasa yang digunakan 4 5 80 Layak | Tidak
mudah dipahami Revisi
8. | Rangkuman dan pembahasan 3 5 60 Cukup | Tidak
sesuai layak Revisi
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9. | Instrumen evaluasi mengukur 3 5 60 Cukup | Tidak
kemampuan siswa layak Revisi
10. | Isi materi buku ajar dan 4 5 80 Layak | Tidak
media pembelajaran sesuai Revisi
Jumlah 36 50 72 Cukup | Tidak
layak Revisi
Keterangan:
LS 9
P= S x 100 %
P = Persentase tingkat kelayakan

2. x =Jumlah jawaban penilaian

2. x; = Jumlah jawaban tertinggi

100 = Bilangan konstan

Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang dilakukan

oleh ahli pembelajaran keseluruhan mencapai 72%. Jika dicocokkan dengan

tabel kriteria kelayakan, maka skor ini termasuk dalam kriteria cukup valid.

b. Data Kualitatif

Data kualitatif yang dihimpun dari kritik dan saran ahli isi/materi

dalam pernyataan terbuka yang berkenaan dengan buku ajar berbasis

multimedia interaktif dipaparkan pada tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2 Kritik dan Saran Ahli Isi/Materi terhadap Buku Ajar Berbasis
Multimedia Interaktif

Nama Subyek Ahli

Kritik dan Saran

Luthfiya Fathi Pusposari, M.E

1. Untuk sub bab pokok bahasan di
tambah soal latihan yang berbasis
interaktif.

2. Perhatikan daya pengecoh soal, item
pilihan diperbaiki.
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Berdasarkan tabel kritik dan saran di atas, terdapat tiga poin yang
perlu di revisi atau di perbaiki sebagai penyempurnaan produk yang
dikembangkan, yaitu dengan menambahkan contoh teknologi produksi pada
peta konsep, menambahkan soal latihan yang berbasis multimedia interaktif
pada tiap sub bab, dan memperbaiki item soal evaluasi dengan lebih
memperhatikan daya pengecoh soal.

Hasil Validasi Ahli Desain
a. Data Kuantitatif

Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli desain adalah
berupa buku ajar dan media pembelajaran. Paparan deskriptif hasil validasi
ahli desain buku ajar dan media mata pelajaran IPS terhadap produk
pengembangan buku ajar IPS berbasis multimedia interaktif untuk kelas IV
yang diajukan melalui metode kuesioner dengan instrumen angket dapat
dilihat pada tabel 4.4 dan 4.5

Table 4.3 Hasil Penilaian Ahli Desain Buku Ajar Berbasis Multimedia
Interaktif untuk Buku Ajar

No. Pernyataan Z . z x| P Kriteria Ket.
'| (%) | kelayakan

1. | Kemenarikan desan cover 5 5 100 Sangat Tidak

layak Revisi

2. | Kesesuaian gambar 5 5 | 100 Sangat Tidak

dengan materi layak Revisi

3. | Kesesuaian jenis dan 5 5 | 100 Sangat Tidak

ukuran huruf layak Revisi

4. | Kesesuaian jenis huruf 5 5 | 100 Sangat Tidak

layak Revisi

5. | Kesesuaian ukuran huruf 4 5 80 Layak Tidak

Revisi

6. | Kejelasan ilustrasi gambar | 4 5 80 Layak Tidak

dengan materi Revisi
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7. | Kemenarikan desain 5 5 100 Sangat Tidak

layout Layak Revisi

8. | Tata letak gambar 3 5 60 Cukup Tidak

layak Revisi

9. | Kesesuaian header dan 4 5 80 Layak Tidak

footer Revisi

10. | Kemenarikan buku ajar 4 5 80 Layak Tidak

dengan penggunaan Revisi
multimedia interaktif

Jumlah 44 | 50 | 88 Layak Tidak

Revisi

Table 4.4 Hasil Penilaian Ahli Desain Buku Ajar Berbasis Multimedia
Interaktif untuk Media Pembelajaran Multimedia Interaktif

No. Pernyataan Z y z Al P Kriteria Ket.
'| (%) | kelayakan

1. | Kemenarikan desan cover 5 5 100 Sangat Tidak
Layak Revisi
2. | Kesesuaian gambar 4 5 80 Layak Tidak
dengan materi Revisi
3. | Kesesuaian jenis dan 4 5 80 Layak Tidak
ukuran huruf Revisi
4. | Kemenarikan desain 5 5 100 Sangat Tidak
layout Layak Revisi
5. | Kejelasan ilustrasi gambar | 3 5 60 Cukup Tidak
dengan materi Layak Revisi
6. | Kesesuaian kombinasi 3 5 60 Cukup Tidak
warna Layak Revisi
7. | Kemenarikan pengemasan | 4 5 80 Layak Tidak
media pembelajaran Revisi
8. | Kesesuaian video dengan 4 5 80 Layak Tidak
materi Revisi
9. | Ketepatan tata letak 4 5 80 Cukup Tidak
tombol navigasi layak Revisi
10. | Kemudahan sistem 5 5 100 Sangat Tidak
pengoperasian media Layak Revisi

pembelajaran
Jumlah 41 | 50 | 82 Layak Tidak
Revisi

Keterangan:

P=2X1100%
Yx;
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P =Persentase tingkat kelayakan 2. x; =Jumlah jawaban tertinggi
Y. x =Jumlah jawaban penilaian 100 = Bilangan konstan

Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang dilakukan
olen ahli desain untuk buku ajar mencapai 88%, dan untuk media
pembelajaran multimedia interaktif mencapai 82%. Jika dicocokkan dengan
tabel kriteria kelayakan, maka skor ini termasuk dalam kriteria valid.
b. Data Kualitatif

Data kualitatif yang dihimpun dari kritik dan saran ahli isi/materi
dalam pernyataan terbuka yang berkenaan dengan buku ajar berbasis
multimedia interaktif dipaparkan pada tabel 4.6 sebagai berikut:

Tabel 4.5 Kritik dan Saran Ahli Desain terhadap Buku Ajar dan Media
Pembelajaran Berbasis Multimedia Interaktif

Nama Subyek Ahli Kritik dan Saran

Umamah, M.Pd 1. Ukuran font pada sub tema dalam buku
ajar sebaiknya di perbesar sebagai
penekanan pada topik tertentu.

2. llustrasi pada pokok bahasan produksi
sandang sebaiknya di beri nomor
sehingga mempermudah  pemahaman
siswa.

3. Musik latar pada media pembelajaran
sebaiknya diberi efek pause sehingga
suaranya tidak tumpang tindih dengan
suara videonya

Berdasarkan tabel kritik dan saran di atas, terdapat tiga poin yang
perlu di revisi atau di perbaiki sebagai penyempurnaan produk yang
dikembangkan. Revisi untuk buku ajarnya yaitu dengan memperbesar ukuran
font atau huruf pada sub tema sebagai penekanan pada topik tertentu dan
menambahkan nomor pada ilustrasi produksi sandang untuk mempermudah

pemahaman siswa, sedangkan untuk media pembelajarannya yaitu dengan
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memberi tombol pause untuk musik latar agar suaranya tidak tumpang tindih
dengan suara video.
Hasil Validasi Ahli Pembelajaran
a. Data Kuantitatif

Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli pembelajaran
adalah berupa buku ajar dan media pembelajaran. Paparan deskriptif hasil
validasi ahli pembelajaran terhadap produk pengembangan buku ajar IPS
berbasis multimedia interaktif untuk kelas IV yang diajukan melalui metode
kuesioner dengan instrumen angket dapat dilihat pada tabel 4.8 sebagai
berikut:

Table 4.6 Hasil Penilaian Ahli Pembelajaran terhadap Buku Ajar
Berbasis Multimedia Interaktif Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan

Sosial
No. Pernyataan z g’ Z o Kriteria Ket.
'l (%) | kelayakan

1. | Rumusan topik spesifik. 5 5 100 | Sangat Tidak

layak Revisi

2. | Materi yang disajikan 5 5 100 | Sangat Tidak
sesuai dengan pokok layak Revisi
bahasan.

3. | Isi pembelajaran dalam 4 5 80 | Layak Tidak
buku ajar dan media Revisi
pembelajaran sesuai
Standar Kompetensi

4. | Uraian isi dalam buku ajar | 4 5 80 | Layak Tidak
dan media pembelajaran Revisi
sistematis.

5. | Bahasa yang digunakan 5 5 100 | Sangat Tidak
mudah dipahami. layak Revisi

6. | Tingkat kesukaran bahasa 5 5 100 | Sangat Tidak
sesuai dengan tingkat layak Revisi
pemahaman siswa

7. | Inti pembelajaran fokus 4 5 80 | Layak Tidak
pada siswa. Revisi
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8. | Materi yang disajikan dapat | 4 5 80 | layak Tidak
memberikan motivasi Revisi
kepada siswa agar lebih giat
belajar.

9. | Instrumen evaluasi yang 4 5 80 | Layak Tidak
disajikan dapat mengukur Revisi
kemampuan siswa.

10. | Inti pembelajaran 4 5 80 | Layak Tidak
memberikan kesempatan Revisi
kepada siswa untuk
bekerjasama.

Jumlah 44 |50 88 | Layak Tidak

Revisi
Keterangan:
p= zz_;x 100 %
P =Persentase tingkat kelayakan Y. x; =Jumlah jawaban tertinggi
Y. x =Jumlah jawaban penilaian 100 = Bilangan konstan

Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang dilakukan oleh

ahli pembelajaran keseluruhan mencapai 88%. Jika dicocokkan dengan tabel

kriteria kelayakan, maka skor ini termasuk dalam kriteria valid.

1) Data kualitatif

Data kualitatif yang dihimpun dari kritik dan saran ahli pembelajaran

multimedia interaktif dipaparkan pada tabel 4.2 sebagai berikut:

dalam pernyataan terbuka yang berkenaan dengan buku ajar berbasis

Tabel 4.7 Kritik dan Saran Ahli Pembelajaran terhadap Buku Ajar

Berbasis Multimedia Interaktif

Nama Subyek Ahli

Kritik dan Saran

Khuzaimah Aminin, S.Pd

Buku ajar dan media pembelajaran baik

dan dapat memotivasi

pembelajaran.

siswa dalam
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Berdasarkan tabel kritik dan saran di atas, secara umum buku ajar
berbasis multimedia interaktif yang dikembangkan sudah baik dan dapat
memotivasi siswa dalam belajar.

Semua data dari hasil review, penilaian dan diskusi dengan ahli
pembelajaran IPS dijadikan landasan untuk merevisi guna penyempurnaan
komponen buku ajar dan media pembelajaran sebelum diujicobakan pada

peserta didik pengguna produk pengembangan.

. Penyajian Data Hasil Uji Coba Lapangan
Paparan data kuantitatif meliputi hasil penskoran berupa persentase
dari angket siswa dan hasil nilai pre-test dan post-test siswa. Adapun paparan
data kuantitatif dari hasil uji coba adalah sebagaimana dipaparkan dalam tabel
berikut:
a. Data Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan
Data kuantitatif hasil penilaian uji coba lapangan dari angket siswa

selengkapnya dapat di lihat pada tabel 4.10.
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Tabel 4.8 Data Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan terhadap Buku Ajar Berbasis Multimedia Interaktif pada Kompetensi
Dasar Perkembangan Teknologi Produksi, Komunikasi, dan Transportasi

Skor yang diperoleh oleh responden

Kriteria

No. Pernyataan 1,2,3,4,5/6,7,8,9, 10,11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, Z x Zx,- (%) [Kelayakan Ket.
19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27

1. | Tampilan buku ajar dan media 5,4,4,5,4,5/5,5/5,5,5,4,4,5,5,4,5,5/5,5,4,5,5,| 125 | 135 | 92 | Sangat Tidak
pembelajaran IPS menarik. 4,4,4,5 layak Revisi

2. | Penggunaan buku ajar dan media  |5,5,4,5,5,5,5,5,4,4,4,5,5,4,5,5,5,4,4,5,4,5,5| 126 | 135 | 93 | Sangat Tidak
pembelajaran IPS dapat memberi 4,5,5,5 layak Revisi
semangat belajar.

3. | Buku ajar dan media pembelajaran |4, 4,5,5,5,4,5,5,5,4,5,5,5,4,5,4,5,5,5,5,5,5,4,] 127 | 135 | 94 | Sangat Tidak
IPS memudahkan siswa memahami 55,4,5 layak Revisi
materi.

4. | Soal-soal pada buku ajar dan media |5, 5,5,5,5,5,5,5,4,4,5,4,5,4,5,5,5,5,4,4,4,5,5,| 127 | 135 | 94 | Sangat Tidak
pembelajaran IPS mudah. S, 5 layak Revisi

5. | Soal-soal dalam buku dan media 4,5,4,4,5,5/5,5,4,4,5,5,4,5,4,5,5,5,5,4,5,/5,5,| 126 | 135 | 93 | Sangat Tidak
pembelajaran sesuai dengan materi. SRANS D layak Revisi

6. | Kata-kata yang digunakan dalam 3,5,4,55,4,4,4,4,4,4,55,5,3,5,5,4,3,5/5,4,5,| 118 | 135 | 87 Layak Tidak
buku ajar dan media pembelajaran 5,5, 4,4, Revisi
IPS sesuai dengan keadaan siswa.

7. | Bahasa yang digunakan dalam buku |5, 4, 3,4, 4,5,5,5,5,4,5,5,5,5,5,5,5,5,4,4,5,4,4,|] 124 | 135 | 91 | Sangat Tidak
ajar dan media pembelajaran IPS 55,4,5 layak Revisi
mudah dipahami siswa.

8. | Jenis dan ukuran huruf pada buku 55,55,55,5,5,5,4,4,4,5/5,4,4,5,5,5,5/4,5, | 122 | 135 | 90 | Sangat Tidak
ajar dan media pembelajaran IPS 54,54 layak Revisi

mudah untuk di baca.
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9. | Gambar dalam buku ajar dan media | 5,5, 4,5,4,4,4,4,5,5,5,5,5,5,5,4,5,4,4,4,5,5, | 120 | 135 | 88 | Sangat Tidak
pembelajaran IPS membantu siswa 55,54 layak Revisi
untuk memahami materi.

10.| buku ajar dan media pembelajaran | 4,4,5,5,4,4,5,4,4,4,5,5,5,5,5,5,3,4,4,5,5,4, | 117 | 135 | 86 | Sangat Tidak
IPS membantumu siswa 54,55 layak Revisi
bekerjasama dengan teman dan
lingkungan

Jumlah 1232 | 1350 | 91 | Sangat | Tidak
layak Revisi
Keterangan:
- XX 9
P= S x 100 %
P = Persentase tingkat kelayakan
> x  =Jumlah jawaban penilaian
Y. x; =Jumlah jawaban tertinggi

100 = Bilangan konstan

Bedasarkan data angket siswa dari uji coba lapangan yang telah disajikan pada tabel 4.10 di atas, prosentase keseluruhan

mencapai 91%. Jika dicocokkan dengan tabel kriteria kelayakan, maka skor ini termasuk dalam sangat valid.




b. Data Hasil Pre-test dan Post-test
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Produk pengembangan diujicobakan pada siswa kelas IV MIN Sumberjo

Kabupaten Blitar. Data hasil pre-test dan post-test diperoleh dari tes sebelum

memakai buku ajar berbasis multimedia interaktif dan sesudah memakai buku

ajar berbasis multimedia interaktif. Penyajian data pre-test dan post-test dari

hasil uji coba lapangan siswa kelas IV seperti pada tabel 4.11 berikut:

Tabel 4.9 Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan Pre-test dan Post-test

No. Nama Nilai Pre-test | Nilai Post-test
1 Ahmad Rizki Zamzami 55 90
2 Andi Setyawan 45 75
3 Bella Kurnia Rizki 80 100
4 Dewi Rofiq Hidayah 55 95
5 Diah Ayu Palupi 75 100
6 Dimas Apricka Saputra 55 100
7 Dimas Setyo Nugroho 60 90
8 Dinda Fadhilatul Mahanani 55 85
9 Febrian Tri Widodo 65 90
10 | M. Choirul Rohman 40 75
11 | Miko Fahru Zaki Waluyo 50 80
12 | M. Faiz Choirudin 75 100
13 | M. Fagih Muttaqi 65 90
14 | M. Fardanio Seha 70 95
15 M. Reha Fauza 65 80
16 | Putri Margalita 50 80
17 | Refan Danu Prasetyo 60 100
18 | Risma Ayu Fiana 40 85
19 | Sindi Rahma Nurlaila 65 90
20 | Suwilda Alviq Yusin 70 100
21 | Umi Nadhiroh 70 100
22 | Wanda Lucky Septiana 70 95
23 | Yoga Adistiya Yusuf 75 100
24 | Yuwana Yasmin S. Suraya 60 80
25 | Zahra Nabila Herawati 55 95
26 | Zahra Qoyuma Ramadeta 70 100
27 | Zainul Muttagin 65 90
Jumlah 1660 2460
Rata-rata 61,48 91,11
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Langkah uji t

1. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat
Ha: terdapat perbedaan pada nilai siswa sebelum dan sesudah menggunakan
buku ajar berbasis multimedia interaktif pada kompetensi dasar
perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi.
Ho: tidak terdapat perbedaan pada nilai siswa sebelum dan sesudah
menggunakan buku ajar berbasis multimedia interaktif pada kompetensi dasar
perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi.

2. Mencari thitung dengan rumus

pi— Dandb = N—1 = 27 — 1 = 26 Siswa

d2
AN(N-1)

3. Menentukan kriteria

Ha diterima apabila thiyng?< tiapel”
Ho ditolak apabila titung™> tiaber’

4. Perhitungan

Responden X3 Xs d = (Xo-X1) d’
1 55 90 35 1225
2 45 75 30 900
3 80 100 20 400
4 55 95 40 1600
5 75 100 25 625
6 55 100 45 2025
7 60 90 30 900
8 55 85 30 900
9 65 90 25 625

10 40 75 35 1225
11 50 80 30 900
12 75 100 25 625
13 65 90 25 625
14 70 95 25 625
15 65 80 15 225
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16 50 80 30 900
17 60 100 40 1600
18 40 85 45 2025
19 65 90 25 625
20 70 100 30 900
21 70 100 30 900
22 70 95 25 625
23 75 100 25 625
24 60 80 20 400
25 55 95 40 1600
26 70 100 30 900
27 65 90 25 625
Jumlah 1660 2460 800 25150
5_2d A BN
n i
NN —-1)
800
= o7 29,6

25150
27(26

—/

29,6
25150

t =5

5. Membandingkan thiwung dan tiapel

thitung = S

ttabel

1,703 (o untuk uji satu pihak dengan signifikasi 0,05)
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6. Kesimpulan
Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa thitwung lebih besar dari tiaper (5 >
1,703) maka, Ho ditolak dan H, diterima. Sehingga terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai siswa sebelum dan sesudah menggunakan buku ajar IPS
berbasis multimedia interaktif pada kompetensi dasar perkembangan teknologi
produksi, komunikasi, dan transportasi. Selanjutnya dari rata-rata diketahui
bahwa X; lebih besar dari X; (91,11 > 61,48), jadi menunjukkan bahwa pre test
lebih bagus dari pada post test. Hal tersebut menunjukkan bahwa buku ajar IPS
berbasis multimedia interaktif pada kompetensi dasar perkembangan teknologi
produksi, komunikasi, dan transportasi mampu meningkatkan pemahaman

siswa dalam pembelajaran.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Desain Buku Ajar IPS Berbasis Multimedia Interaktif
1. Gambaran Pengembangan Produk

Pengembangan buku ajar IPS berbasis multimedia interaktif pada
kompetensi dasar perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi
untuk kelas 1V SD/MI ini didasarkan pada kenyataan bahwa belum tersedianya
bahan ajar berupa buku ajar beserta media pembelajaran yang memiliki kriteria
sebagai bahan ajar IPS berbasis multimedia interaktif yang memadai sehingga
pengembangan ini dimaksudkan untuk dapat memenuhi tersedianya buku ajar
yang dapat meningkatkan keefektifan dan kemenarikan pembelajaran IPS yang
dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas IV SD/MI dalam mencapai
hasil belajar sesuai dengan yang telah ditetapkan di dalam kurikulum. Hal ini
sesuai yang diatur dalam UU Sisdiknas 11 tahun 2005 pasal 1, yakni :

“Buku pelajaran merupakan buku acuan wajib untuk digunakan di sekolah

yang memuat materi pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan

dan ketagwaan, budi pekerti dan kepribadian, kemampuan penguasaan

ilmu pengetahuan dan teknologi, kemampuan dan kepekaan estesis,

potensi fisik dan kesehatan yang disusun bedasarkan standar nasional
pendidikan.”*

Pengembangan produk ini menggunakan model pengembangan yang pernah
di tulis oleh Cepy Riyana dalam bukunya yang berjudul Media Pembelajaran yang
melalui serangkaian tahap pengembangan yang sistematis yakni identifikasi

kebutuhan dan karakteristik siswa, perumusan tujuan instruksional (instructional

! permendiknas Nomor 11 Tahun 2005 tentang Buku Teks Pelajaran, 2005

68
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objective), perumusan butir-butir materi yang terperinci, mengembangkan alat
pengukur keberhasilan, menuliskan naskah, merumuskan instrumen dan tes dan
revisi.?

Hasil penelitian pengembangan ini berupa buku ajar IPS dan media
pembelajaran multimedia interaktif pada kompetensi dasar perkembangan
teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi untuk siswa kelas 1V SD/MI.
Pengembangan buku ajar dan multimedia interaktif dimaksudkan untuk
memudahkan guru dalam menyampaikan materi dan memudahkan siswa untuk
belajar dan memahami konsep sehingga pembelajaran dapat berjalan secara
efektif dan bermakna.

Buku ajar yang dikembangan dalam penelitian ini di desain menggunakan
program Microsoft Office Word 2007. Buku ajar diketik di atas kertas HVS 100
gram dengan ukuran kertas 19,3 cm X 25 cm. Jenis dan ukuran font yang
digunakan mayoritas adalah Arial 11. Jarak antara baris pertama dan kedua yaitu 1
spasi. Buku ajar ini juga diberikan banyak gambar sesuai dengan materi untuk
memudahkan siswa dalam memahami materi.

Multimedia interaktif di desain semenarik mungkin menggunakan program
Autoplay Media Studio 7.0 sebagai alat penyampaian materi dan Quiz Creator
sebagai alat evaluasi. Jenis dan ukuran font yang digunakan mayoritas adalah
Arial 12. Setiap halaman pada multimedia interaktif dilengkapi dengan tombol
(link) untuk membuka halaman selanjunya mapun sebelumnya sesuai dengan

keinginan penggguna. Multimedia interaktif ini juga dilengkapi dengan petunjuk

2 Cepy Riyana, loc. cit
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penggunaan media untuk memudahkan pengguna dalam mengoperasikan media,
gambar dan video untuk memberikan pengetahuan lebih tentang materi yang
diajarkan serta menarik minat siswa untuk belajar. Buku ajar dan media yang
dikembangkan ini bertujuan untuk memudahkan guru dalam menyampaikan
materi dan memudahkan siswa untuk belajar mandiri dan memahami materi
sehingga pembelajaran dapat berjalan efektif.

Multimedia merupakan penggabungan dari beberapa media seperti teks,
gambar, animasi, video dan bunyi dan jika digunakan untuk mengemas sebuah
materi maka materi tersebut akan nampak lebih konkrit sehingga mampu
memudahkan siswa dalam memahaminya. Hal ini juga sesuai dengan salah satu
prinsip multimedia pembelajaran, yaitu siswa dapat belajar lebih baik saat kata-
kata dan gambar terkait disajikan secara berdekatan.’

Pengembangan bahan ajar ini melalui proses validasi dari 3 ahli, yakni ahli
isi/materi IPS, ahli desain produk, dan ahli pembelajaran IPS. Validasi ini
dilakukan untuk menilai rancangan produk yang telah dikembangkan. Setelah
bahan ajar divalidasi, kemudian dilakukan analisis data kuantitatif yaitu jumlah
skor angket dan data kualitatif yaitu komentar dan saran dari para ahli. Hasil
angket dari ketiga ahli tersebut menunjukkan kriteria cukup valid pada ahli
isi/materi IPS dan ahli desain produk, sedangkan Kkriteria valid pada ahli
pembelajaran. Sehingga pada buku ajar berbasis multimedia interaktif ini tidak

dibutuhkan revisi.

¥ Richard E. Mayer, terj. Teguh Wahyu Utomo, Multimedia Learning: Prinsip-Prinsip
dan Aplikasi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009) hal. 271
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Bahan ajar ini memiliki kelebihan dan kelemahan yang masih memerlukan

perbaikan. Kelebihan bahan ajar ini, antara lain:

1.

5

6.

Bahan ajar ini disesuaikan dengan siswa SD/MI, sehingga bahan ajar ini
dapat digunakan siswa secara mandiri.

Pada setiap pembahasan materi bahan ajar ini dilengkapi dengan gambar-
gambar pendukung agar siswa tertarik untuk mempelajarinya.

Buku ajar dilengkapi dengan link video dan soal evaluasi ke media
interaktif yang dapat menunjang belajar siswa dan memudahkan siswa
dalam mencari informasi dalam media interaktif.

Buku ajar ini dilengkapi dengan landasan Al-quran serta isi dan pedoman
buku, sehingga pembaca dapat mengerti tujuan dari buku ajar berbasis
multimedia interaktif.

Bahan ajar di lengkapi dengan kesimpulan materi dan fortofolio.

Terdapat banyak gambar dan video dalam media pembelajaran.

Adapun kelemahan dari buku ajar IPS berbasis multimedia interaktif ini, antara

lain:

1.

Materi yang digunakan hanya terbatas pada satu kompetensi dasar, yaitu
perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi.

Proses pengunaan multimedia interaktif sebagai pendukung buku ajar
membutuhkan alat, yaitu komputer/laptop, dan LCD atau proyektor yang
tidak semua orang memilikinya. Sehingga pengguna multimedia interaktif

yang hanya memiliki alat tersebut.



2. Analisis Hasil Validasi Ahli

Hasil validasi dari beberapa ahli dan hasil uji coba lapangan dikonversikan
pada skala prosentase yang berdasarkan pada ketentuan tingkat kevaliditasan serta

dasar pengambilan keputusan untuk merevisi buku ajar digunakan Kkriteria

kualifikasi penilaian sebagai beriku:*

Tabel 5.1 Kualifikasi Tingkatan Kelayakan Berdasarkan Persentase

Persentase (%0) Tingkat kevalidan Keterangan
90 — 100 Sangat valid Tidak revisi
75— 89 Valid Tidak revisi
65 — 74 Cukup valid Tidak revisi
55 — 64 Kurang valid Revisi
0-54 Sangat kurang valid Revisi

Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuesioner angket

penilaian, adalah sebagai berikut:

a. Skor 1, jika tidak jelas, tidak sesuai, tidak relevan, tidak sistematis, tidak
memotivasi, tidak dapat mengukur kemampuan.

b. Skor 2, kurang jelas, kurang sesuai, kurang relevan, kurang sistematis,

kurang memotivasi, kurang dapat mengukur kemampuan.

c. Skor 3, cukup jelas, cukup sesuai, cukup relevan, cukup sistematis, cukup
memotivasi, cukup dapat mengukur kemampuan.

d. Skor 4, jika jelas, sesuai, relevan, sistematis, memotivasi, dapat mengukur

kemampuan.

e. Skor 5, jika sangat jelas, sangat sesuai, sangat relevan, sangat sistematis,

sangat memotivasi, sangat dapat mengukur kemampuan.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,

2008), him. 135
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Paparan data hasil validasi ahli isi/materi, validasi ahli desain produk,
validasi ahli pembelajaran IPS terhadap buku ajar berbasis multimedia interaktif
untuk kelas 1V SD/MI adalah sebagai berikut:

a. Validasi Ahli Isi/Materi
Berdasarkan paparan data hasil validasi ahli isi/materi adalah sebagai berikut:

1) Rumusan topik buku ajar dan media pembelajaran jelas.

2) Materi yang disajikan dalam buku ajar dan media pembelajaran sesuai.

3) Relevansi Standar Kompetensi dengan indikator relevan.

4) Rumusan indikatordengan kompetensi dasar sesuai.

5) Sistematika uraian isi yang disajikan dalam pengembangan buku ajar

dan media pembelajaran IPS cukup sistematis.

6) Materi yang disajikan dalam buku ajar dan media pembelajaran jelas

sehingga dapat memberi pemahaman konsep pada siswa.

7) Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat pemahaman siswa

sehingga mudah dipahami.

8) Rangkuman dengan pembahasan sesuai

9) Instrumen evaluasi yang digunakan dapat mengukur kemampuan siswa.

10) Isi materi antara buku ajar dengan media pembelajaran yang

dikembangkan sesuai
Dari angket tanggapan yang diisi oleh dosen IPS sebagai ahli isi/materi
dan di hitung prosentase tingkat kevalidan buku ajar, diperoleh prosentase

sebesar 72%. Sesuai dengan tabel kelayakan, prosentase tingkat pencapaian
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72% berada pada kualifikasi cukup layak sehingga buku ajar tidak perlu
dilakukan revisi.
b. Validasi Ahli Desain Produk
Berdasarkan paparan data hasil validasi ahli desain produk ada dua, yaitu

desain produk buku ajar dan desain produk media pembelajaran adalah sebagai
berikut:
1) Validasi desain produk buku ajar

a) Pengemasan desain cover cukup menarik

b) Gambar yang digunakan sesuai dengan materi yang disajikan

c¢) Jenis huruf yang digunakan sesuai dengan siswa kelas 1V SD/MI.

d) Ukuran huruf yang digunakan sesuai dengan siswa kelas 1V SD/MI.

e) Kombinasi warna yang digunakan dalam buku ajar sesuai.

f) llustrasi gambar yang digunakan dengan materi yang disajikan jelas.

g) Desain layout cukup menariktata letak gambar pada produk tepat.

h) Tata letak gambar pada buku ajar tepat.

i) Header dan footer yang digunakan sesuai.

J) Penggunaan buku ajar dengan multimedia interaktif menarik.
2) Validasi desain produk media pembelajaran

a) Desain cover cukup menarik.

b) Gambar yang digunakan sesuai dengan materi yang disajikan.

¢) Jenis dan ukuran huruf yang digunakan sesuai dengan siswa kelas 1V

SD/ML.

d) Desain layout yang digunakan cukup menarik.



f)

9)

h)
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llustrasi gambar yang digunakan sesuai dengan materi yang disajikan.
Kombinasi warna yang digunakan sesuai.

Pengemasan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif
menarik.

Tata letak tombol navigasi pada media pembelajaran berbasis
multimedia interaktif tepat.

Media pembelajaran yang dikembangkan dapat dioperasikan oleh
siapapun dengan mudah.

Dari angket tanggapan yang diisi oleh dosen IPS sebagai ahli desain

produk dan di hitung prosentase tingkat kevalidan buku ajar, diperoleh

prosentase sebesar 88% sedangkan prosentase tingkat kevalidan media

pembelajaran sebesar 82%. Sesuai dengan tabel kelayakan, prosentase tingkat

pencapaian 88% dan 82% berada pada kualifikasi cukup layak sehingga buku

ajar tidak perlu dilakukan revisi.

. Validasi Ahli Pembelajaran

Berdasarkan paparan data hasil validasi ahli pembelajaran adalah sebagai

beriku
1) Rumusan topik buku ajar dan media pembelajaran sangat jelas.
2) Materi yang disajikan pada buku ajar dan media pembelajaran sangat
sesuai dengan pokok bahasan.
3) Isi materi dalam buku ajar dan media pembelajaran sesuai Standar

4)

Kompetensi

Uraian isi/materi dalam buku ajar dan media pembelajaran sistematis.
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5) Bahasa yang digunakan agar mudah dipahami sudah sangat sesuai.

6) Tingkat kesukaran bahasa yang digunakan sangat sesuai dengan tingkat
pemahaman siswa.

7) Isi pembahasan dirancang berfokus pada siswa sudah sesuai.

8) Materi yang disajikan dalam buku ajar dan media pembelajaran
memberikan motivasi kepada siswa agar lebih giat belajar sesuai.

9) Instrumen evaluasi yang disajikan dalam buku ajar dan media
pembelajaran dapat mengukur kemampuan siswa susah sesuai.

10) Inti pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bekerjasama dengan teman dan berinteraksi dengan lingkungan sudah
sesuai.

Dari angket tanggapan yang diisi oleh guru mata pelajaran PS sebagai
ahli pembelajaran dan di hitung prosentase tingkat kevalidan buku ajar,
diperoleh prosentase sebesar 88%. Sesuai dengan tabel kelayakan, prosentase
tingkat pencapaian 88% berada pada kualifikasi layak sehingga buku ajar tidak
perlu dilakukan revisi.

3. Revisi Produk Pengembangan

Berdasarkan penilaian atau tanggapan dari validator ahli, maka pada
dasarnya buku ajar dan media pembelajaran yang dikembangkan tidak perlu revisi
dan perbaikan-perbaikan. Akan tetapi, masukan, saran dan komentar yang
disampaikan oleh validator dalam angket pertanyaan terbuka, berusaha
diwujudkan dengan sebaik-baiknya sehingga produk yang dihasilkan semakin

baik.
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a. Revisi Produk Pengembangan dari Ahli Isi/Materi Mata Pelajaran

Revisi pengembangan buku ajar berdasarkan kritik dan saran pada angket

adalah sebagai berikut:

Tabel 5.2 Revisi Buku Ajar Berdasarkan Validasi Oleh Ahli Materi

No. I?j?llggl\i;]? Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1. | Latihan soal

interaktif

pada setiap

sub bab § :

p———— £ 8

2 Daya

pengecoh Q' contvnsisass

soal N ——

a Intemet ©. Faksimie
b. Telegram o Email
8. Alat komunikasi masa I yang sampai sekarang masih digunakan oleh masyarakat

& kentongan
d. telepon

©. Untuk pensrangan
d. Untuk menjaga jaringan

b. Untuk penghubung

e——— £

b. hewan d.angin

2. Keg nitai
a teknologi ©. produksi
b. komunikasi d. transportasi

3. Sat ini, penggunaan hewan unfuk membaiak sawsh sudsh banyak diganikan dengan

alan.

d k
dan mansrima informas stau pesan yang diskuksn cieh dua orang

e Oparator
d. Komputer
dikirim
a intemet o. Faksimie
b Telegram d. Email

8. Alat komunikasi wadisionsl yang sampsi sekarang masih digunakan oleh masysrakat

b. Revisi Produk Pengembangan dari Ahli Desain Media

Revisi pengembangan buku ajar berdasarkan kritik dan

angket adalah sebagai berikut:

saran pada
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Tabel 5.3 Revisi Buku Ajar Berdasarkan Validasi oleh Ahli Desain

Poin yang di
Revisi

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Ukuran font
pada sub
tema

Kehidupan manusia zaman sekerang berbeda dengan kehidupan menusi joman
dahulu. Pada zaman dahuly, manusia hidup seadamya dan dengan alat sangat sederhana.

Teknologi semskin msju seiing dengan perkembang jaman. Teknologi di sini
moksudnya sdalsh slst dan cara yang dicptakan oleh manusia unfuk mempants dan
ish datam melakukan kegiatan. Pekeraan yang berat menjadi lsbi Angan, dan

‘yang sulit menjadi lebih mudah, dan dar yang rumit menjadi lebih sederhana.

1. Teknologi Produksi
Produksi merupakan merupakan susty kegiatan yang diskukan untuk menambah nisi

guns susty benda Sedangksn teknologi produksi adalah 3lat 3t3u eara yang aigunakan

manusia untuk menghasikan barang atau Fsa.
‘Sudahkah kamu sarapsn sebetum berangkat ke Sekolah? Dengan apa kamu biasa

sarapan? Manusia biasa sarapan dengan nasi, rofi atau susu Tahuksh kamu makanan
seper conioh tersebut fdak serta merta ada, namun dibutuhkan susts proses unuk membust

nasi, rofi 3taU SUSU 3G Siap LNk G konsums.
Kegiatan yang dilakukan untuk membuat barang-barang yang kita pakal uian disshut
kegisian produksi. Kegistan produksi biasa dilshukan cleh pabrik-pabrik, namun ada jugs

‘yang tidak.

D seckor sapi j - il Dint
1. Susu sapi, dapat Sbuat menjadi produk olanan susu, sepert mentega, keju, yoghurt, dan
anska ke,

e 50

A. PERKEMBANGAN TEKNOLOGL

A s oo s s
dohuly. Poda ‘sangat sederhana.
Sedanghan manusia jamon sekarang hldup dengan baik dan dengan alat yang semaki
canggin. Misainya, Rie berangkat ke sekaiah menggunakan sepeda agar Rio dapat
sampai g sekolah dengan cepat dan tidak terlambat.

Tahukan kame? Sepeda merupakan salah satu hesil teknologi. Lelu, spakah
teknalagi itu? Nah, pada buka ini akan dijelaskan apa itu teknologi.

—

Teknologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu feknos dan loges. Tekncs berarti teknik atau
alat. Logos berarti imu yang mempelajarinya. Jadi, teknoiog! berarti imu yang mempeisian
tentang alat-alat.

Teknologi semskin maju sering dengan perkembang jaman. Teknologi di smi
maksudnya adalah Jat dan cara yang dicptakan oleh manusia untuk membantu Gan
memparmudan siam melakukan kegiatan. Pekerasn yang berat menjadi It ringan, Sari

lobih muciah,

1. “Teknologi Prodursi

Produksi marupskan menspakan Suaty kegiatan yang Siiskukan untuk menambsh milai
guna sustu benda. Sedangkan teknaiogi produkst adslsh alst stau cara yang digunskan
manusia untuk menghasfkan barang tau jasa.

‘Sudahkah kamu sarapan sebelum berangkat ke sekolah? Dengan 3pa kamu biasa
sarapan? Manusia bissa sarapsn dengan masi, rofi atsu susu. Tahukah keme makanan

nasi, rofi atau susu agar siap untuk i konsumsi
Kegistan yang diakukan untuk membuat barang-barang yang kita pakai fulsh disebut

kegiatan produksi. Kegiatan produksi biasa dilakukan cieh pabrik-pabrik, namun 303 jugs

yang tidak

Ayo pernatikan contoh produksi berikut ini

Diantar

Cpe——— | £ ®

Penomoran
ilustrasi
teknologi
sandang

Tatwkah kamu? Teknolog produks sandang sudah dimuda seiak Gtemukannys mesin
ap oleh James Watt pada tahun 1750, 1a menggant aiat pemintal dan tenun dengan ala-alat

mosin

».

fﬁ%

Dengan perkembangan leknolog: produksi. pembuatan kam dak susah lagi, Pabrik
At Gengan mesn-mesin Modem Sapat menghasikan kain yang beruaitas, dan jumiah
Bahkan kan

Tahukah kamw? Teknolog produksi sandang sudah dimulas sejak dtemukannya mese
uap oleh James Watt pada tahun 1750, Ia menggant alat pemintal dan tenun dengan sia-slat

o
- ﬁ-g s
ol @

’ e
s \“m
S ! lml’ll ..=

" [C—

Efek pause
pada media
pembelajaran
agar suara
video tidak
tumpang
tindih dengan
musik
latarnya.
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B. Tingkat Kemenarikan Buku Ajar IPS Berbasis Mutimedia Interaktif

Hasil penilaian uji coba lapangan terhadap pengembangan buku ajar
berbasis multimedia interaktif untuk kelas IV MIN Sumberjo Kabupaten Blitar
untuk mengetahui tingkat keefektifan dan kemenarikan siswa dinilai sangat baik
dengan prosentase 91% dari kriteria yang ditetapkan. Paparan data angket siswa
yang di dapat dari uji coba lapangan adalah sebagai berikut:

1. Kemenarikan tampilan buku ajar dan media pembelajaran IPS memperoleh
penilaian sebesar 92%. Hal ini menunjukkan bahwa buku ajar yang
dikembangkan dapat menarik minat siswa untuk membaca buku ajar yang
telah dikembangkan

2. Penggunaan buku ajar dan media pembelajaran IPS inni dapat memberikan
semangan belajar, memperoleh penilaian sebesar 93%.

3. Buku ajar dan media pembelajaran IPS yang dikembangan memudahkan
siswa dalam memahami materi, memperoleh penilaian sebesar 94%

4. Soal-soal pada buku ajar dan media pembelajaran IPS mudah, memperoleh
penilaian sebesar 94%.

5. Soal-soal dalam buku dan media pembelajaran sesuai dengan materi yang
disajikan memperoleh penilaian sebesar 93%

6. Kata-kata atau bahasa yang digunakan dalam buku ajar dan media
pembelajaran IPS sesuai dengan keadaan siswa memperoleh penilaian
sebesar 87%.

7. Bahasa yang digunakan dalam buku ajar dan media pembelajaran IPS

mudah dipahami siswa memperoleh penilaian sebesar 91%.
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8. Jenis dan ukuran huruf pada buku ajar dan media pembelajaran IPS mudah
untuk di baca memperoleh penilaian sebesar 90%.

9. Gambar dalam buku ajar dan media pembelajaran IPS membantu siswa
untuk memahami materi yang disajikan memperoleh penilaian sebesar 88%.

10. Buku ajar dan media pembelajaran IPS membantumu siswa bekerjasama
dengan teman dan lingkungan memperoleh penilaian sebesar 86%.

Dari data angket siswa yang diisi oleh siswa kelas IV di hitung prosentase
tingkat kevalidan buku ajar, diperoleh prosentase sebesar 91%. Sesuai dengan
tabel kelayakan, prosentase tingkat pencapaian 91% berada pada kualifikasi
sangat layak sehingga buku ajar tidak perlu dilakukan revisi. Hasil persentase
tersebut disimpulkan bahwa buku ajar dikembangkan dapat menarik siswa dalam

belajar.

C. Perbedaan Pemahaman Konsep Siswa Sebelum dan Sesudah
Menggunakan Buku Ajar IPS Berbasis Mutimedia Interaktif

Peneliti melakukan pengajaran pada siswa kelas IV di MIN Sumberjo
Kabupaten Blitar untuk mencari perbedaan pemahaman konsep siswa sebelum
dan sesudah menggunakan buku ajar berbasis multimedia interaktif yang
dikembangkan. Peneliti juga melakukan pre-test dan post-test untuk mengetahui
tingkat pemahaman konsep siswa yang dilihat dari hasil belajarnya. Produk hasil
pengembangan diberikan setelah melakukan pre-test. Soal post-test disusun
dengan soal yang berbeda dari soal pre-test. Sebagaimana yang diungkapkan oleh

Sudaryono bahwa penyusunan dan pengembangan tes dimaksudkan untuk
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memperoleh tes yang valid, sehingga hasil ukurnya dapat mencerminkan secara
tepat hasil belajar atau prestasi belajar yang dicapai oleh masing-masing individu
peserta tes setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar.’

Peningkatan hasil belajar diperoleh dari hasil post-tes yang di uji dengan
perhitungan secara manual. Perhitungan tersebut dengan menggunakan rumus uji
t-tes berkorelasi (related) dengan tingkat kebermaknaan 0,05. Penelitian ini
menghasilkan thitung = 5 sedangkan teaper = 1,703. Karena thitung > teaver maka Ho
ditolak artinya terdapat perbedaan nilai hasil belajar siswa antara sebelum dan
sesudah menggunakan buku ajar berbasis multimedia interaktif.

Selain itu, buku ajar berbasis multimedia interaktif yang digunakan pada
kompetensi dasar perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi
secara efektif dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas 1V MIN
Sumberjo Kabupaten Blitar yang merupakan bagian dari hasil belajar siswa. Hal
ini dapat di lihat pada rata-rata hasil pre-test dan post-test siswa yang
menunjukkan rata-rata post-test lebih besar dari rata-rata pre-test (91,11 > 61,48),
maka dapat dikatakan bahwa buku ajar berbasis multimedia interaktif secara
signifikan efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas 1V pada
kompetensi dasar perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi

di MIN Sumberjo Kabupaten Blitar.

% Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), him.
104



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan proses pengembangan dan hasil penilaian terhadap buku ajar IPS
berbasis multimedia interaktif pada kompetensi dasar perkembangan teknologi
produksi, komunikasi dan transportasi untuk siswa kelas IV MI ini dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Pengembangan ini menghasilkan produk berupa buku ajar IPS dan media
pembelajaran, yaitu multimedia interaktif pada kompetensi dasar perkembangan
teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi. Pengembangan yang
dilakukan adalah dengan menggunakan model pengembangan yang pernah di
tulis oleh Cepy Riyana dalam bukunya yang berjudul Media Pembelajaran.
Dalam proses pembuatan buku ajar menggunakan program Microsoft Office
Word 2007 sedangkan pembuatan multimedia interaktif menggunakan program
Autoplay Media Studio 7.0 dan Quiz Creator.

2. Buku ajar IPS berbasis multimedia interaktif yang dikembangkan mendapatkan
kualifikasi penilaian yang cukup baik karena berdasarkan hasil validasi
diperoleh nilai dari beberapa ahli. dari ahli isi/materi mendapat nilai 72% dan
berada pada kualifikasi cukup layak dan tidak ada revisi. Dari ahli desan produk
mendapat nilai 88% untuk buku ajar dan 82% untuk media pembelajaran dan
berada pada kualifikasi cukup layak dan tidak perlu revisi. Dari ahli

pembelajaran sebesar 88% yang berarti buku ajar layak dan tidak perlu revisi.

82
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Dari uji coba lapangan untuk mengetahui tingkat kemenarikan produk yang
dihasilkan memperoleh nilai sebesar 91% dan berada pada kualifikasi sangat
layak atau sangat menarik dan tidak perlu revisi, tetapi buku akan tetap
diperbaiki berdasarkan saran dan komentar dari masing-masing subyek validasi.
3. Pengembangan buku ajar IPS berbasis multimedia interaktif pada kompetensi
dasar perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar
siswa kelas 1V yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest dengan nilai rata-
rata posttest lebih besar dari nilai rata-rata pretest (91,11 > 61,48), diperkuat
dengan analisis uji t yang menunjukkan bahwa thiwng = 5 > tiaper = 1,703, maka
dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H; diterima, sehingga terdapat
perbedaan yang signifikan antara tingkat pemahaman konsep siswa sebelum dan

sesudah menggunakan buku ajar berbasis multimedia interaktif.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat dikemukakan adalah
sebagai berikut:
1. MIN Sumberjo Kabupaten Blitar
Memberikan sumbangan referensi buku ajar kepada pihak sekolah sebagai bahan
pertimbangan dalam menentukan buku ajar yang berkualitas dapat

meningkatkan kreativitas guru, motivasi siswa dan membentuk karakter siswa

yang unggul.
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2. Guru

Memberikan sumbangan referensi buku ajar kepada guru bidang studi IImu
Pengetahuan Sosial memotivasi guru untuk selalu memperkaya buku ajarnya
dengan membuat dan mengembangkan sendiri buku ajarnya sesuai dengan

kebutuhan dan karakteristik peserta didiknya.

. Siswa

Dapat memberikan sumbangan bagi siswa dalam usaha meningkatkan
pemahaman dan meningkatkan motivasi belajar siswa terhadap materi
perkembangan teknologi mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.

Peneliti lain

Dapat dijadikan sebagai bahan informasi ilmiah dan menambah wawasan serta
menjadikan peneliti baru lebih kreatif dan inovatif dalam pembuatan bahan ajar

pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial.
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INSTRUMEN VALIDASI AHLI ISI MATERI BUKU AJAR BUKU AJAR
DAN MEDIA PEMBELAJARAN

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan buku ajar IPS materi
perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi berbasis
multimedia interaktif, maka peneliti bermaksud mengadakan validasi buku ajar
yang telah diproduksi sebagai salah satu bahan pembelajaran. Untuk maksud di
atas, peneliti mohon kesdiaan Bapak/Ibu agar mengisi angket di bawah ini sebagai
ahli materi. Tujuan dari pengisian angket adalah mengetahui kesesuaian
pemanfaatan buku ajar ini sebagaimana yang telah dirancang berdasarkan disiplin
ilmu sosial. Hasil dari pengukuran melalui angket akan digunakan untuk
penyempurnaan buku ajar agar dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran.
Sebelumnya saya sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai ahli
materi.
Nama RN, NP SO &, ., SRS , S0 SHE, ST, . . . . . . ..
NIP Bt A B 7T, e 9 SONRNSR. Y. . .. .. ..
Instansi ST NS | | S S S . Iens— . .. .. ..
PendidiKan : .ceiciieiieiieneiciieiicisececersetosessasniessenssessesesessacssessscnsasses

Alamat L it enecasacennsenssessccenssnnasiilotessnsocscodiesdhocessccnnnene

B. Petunjuk Penilaian

1. Bacalah item dengan cermat.

2. Instrumen ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Silahkan
anda memberi tanda cek (V) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan
pernyataan anda.

3. Bila terdapat kritik dan saran, Bapak/lbu dapat menuliskannya pada lembar

yang telah disediakan.



4.

Keterangan:
Skala penilaian/tanggapan
1 2 3 5
Sangat tidak baik | Kurang baik Cukup baik Baik Sangat baik
C. Lembar Penilaian Buku Ajar
Keterangan

No. Pertanyaan

213|415

Bagaimana kesesuaian rumusan topik pada

g pengembangan buku ajar dan media pembelajaran?

. Bagaimana kesesuaian materi yang disajikan pada
pengembangan buku ajar dan media pembelajaran?

. Bagaimana kesesuaian Standar Kompetensi dengan
Indikator?

A Bagaimana kesesuaian Indikator yang disajikan
dengan Kompetensi Dasar.

: Bagaimana kesesuaian sistematika uraian isi
pembelajaran?
Bagaimana kejelasan materi yang dipaparkan dan

6 | dapat memberikan pemahaman konsep kepada
siswa?

. Apakah bahasa yang digunakan mudah dipahami
oleh siswa dengan baik?

o Bagaimana kesesuaian rangkuman materi dengan
pembahasan?

9 Apakah instrument evaluasi yang digunakan dapat
mengukur kemampuan siswa?

10 Bagaimana kesesuaian isi materi dalam buku ajar

dengan media pembelajaran yang dikembangkan?




D. Kritik dan Saran

Terima kasih

NIP.



INSTRUMEN VALIDASI AHLI DESAIN BUKU AJAR DAN MEDIA
PEMBELAJARAN

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan buku ajar IPS materi
perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi berbasis
multimedia interaktif, maka peneliti bermaksud mengadakan validasi buku ajar
yang telah diproduksi sebagai salah satu bahan pembelajaran. Untuk maksud di
atas, peneliti mohon kesediaan Bapak/Ibu agar mengisi angket di bawah ini
sebagai ahli desain. Tujuan dari pengisian angket adalah mengetahui kesesuaian
pemanfaatan buku ajar ini sebagaimana yang telah dirancang berdasarkan disiplin
ilmu sosial. Hasil dari pengukuran melalui angket akan digunakan untuk
penyempurnaan buku ajar agar dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran.
Sebelumnya saya sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai ahli
media.
Nama SRRSO VNN, SO e o o o o o o STSIIE SISO . Y. . o . . o
NIP EETSRIY SN A, | N SSSNRNSRSSSR—— Y . . .. ..
Instansi EEESRE R . o ¢ o o o oS e L NN Y oo v e e
[T T [T L1 = 1 o N

Alamat APUURURRRUUNY D o S 1 I | IR Rower, S KRR S AU

B. Petunjuk Penilaian

1. Bacalah item dengan cermat.

2. Instrumen ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Silahkan
anda memberi tanda cek (V) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan
pernyataan anda.

3. Bila terdapat kritik dan saran, Bapak/lbu dapat menuliskannya pada lembar

yang telah disediakan.



4. Keterangan:

Skala penilaian/tanggapan

1 2 3 5
Sangat tidak baik | Kurang baik Cukup baik Baik Sangat baik
C. Lembar Penilaian Buku Ajar
No. Pertanyaan RoRangan
213|415
. Bagaimana kemenarikan pengemasan desain cover
pada buku ajar?
, Bagaimana kesesuaian gambar dengan materi yang
disajikan dalam buku ajar IPS?
3 Bagaimana kesesuaian jenis huruf pada buku ajar
IPS?
A Bagaimana kesesuaian ukuran huruf pada buku ajar
IPS?
A Bagaimana kesesuaian kombinasi warna dalam
mendesain buku ajar?
6 Bagaimana kejelasan ilustrasi gambar dengan
materi yang disajikan dalam buku ajar IPS?
. Bagaimana kemenarikan desain layout pada buku
ajar IPS?
8 | Bagaiamana tata letak gambar pada buku ajar?
9 Bagaiimana kesesuaian header dan footer pada
buku ajar?
10 Bagaimana kemenarikan buku ajar IPS dengan
penggunaan multimedia interaktif?




D. Lembar Penilaian Media Pembelajaran

No. Pertanyaan Keterangan
2134

. Bagaimana kemenarikan pengemasan desain cover
pada media pembelajaran?

5 Bagaimana kesesuaian gambar dengan materi yang
disajikan dalam media pembelajaran IPS?

4 Bagaimana kesesuaian jenis dan ukuran huruf pada
media pembelajaran IPS?

4 Bagaimana kemenarikan desain layout pada media
pembelajaran IPS?
Bagaimana Kkejelasan ilustrasi gambar dengan

5 | materi yang disajikan dalam media pembelajaran
IPS?
Bagaimana kesesuaian kombinasi warna dalam

\ mendesain media pembelajaran?

. Bagaimana kemenarikan pengemasan media yang
dihasilkan?

o Bagaimana kesesuaian video dengan materi pada
media pembelajaran?

o Bagaimana ketepatan tata letak tombol navigasi
pada media pembelajaran?

10 Bagaimana kemudahan sistem pengoperasian media
pembelajaran?




E. Kiritik dan Saran

Terima kasih

NIP.




INSTRUMEN VALIDASI AHLI PEMBELAJARAN BIDANG STUDI IPS
KELAS IV

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan buku ajar IPS materi
perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi berbasis
multimedia interaktif, maka peneliti bermaksud mengadakan validasi buku ajar
yang telah diproduksi sebagai salah satu bahan pembelajaran. Untuk maksud di
atas, peneliti mohon kesediaan Bapak/Ibu agar mengisi angket di bawah ini
sebagai pelaksana pembelajaran IPS kelas IV. Tujuan dari pengisian angket
adalah mengetahui kesesuaian pemanfaatan buku ajar ini sebagaimana yang telah
dirancang berdasarkan disiplin ilmu sosial. Hasil dari pengukuran melalui angket
akan digunakan untuk penyempurnaan buku ajar agar dapat dimanfaatkan dalam
pembelajaran. Sebelumnya saya sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu
sebagai ahli pembelajaran.
Nama SRRSO VNN, SO e o o o o o o STSIIE SISO . Y. . o . . o
NIP ETSRY SN AR | . 5P, | ANSSNSNSNSSS— . ... ..
Instansi QLSRRI . o ¢ o o o u el S S S o . o e oo oo
[T T 1T [ = 1 o

Alamat APUURURRRURNY D oo S 1 I | . Byww S0 1L SRR A SRR

B. Petunjuk Pengisian Instrument

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu Bapak/Ibu membaca
buku atau bahan ajar yang dikembangkan.

2. Berilah tanda silang (x) pada salah satu huruf a, b, c, atau d pada jawaban
yang menurut Bapak/Ibu sesuai.

3. Bila terdapat kritik dan saran, Bapak/Ibu dapat menuliskannya pada lembar
yang telah disediakan.



Lembar Penilaian

Bagaimanakah rumusan topik pada pengembangan buku ajar dan media

pembelajaran IPS ini?

a.
b.
C.
d.

e.

Sangat jelas, sangat spesifik, dan sangat operasional
Jelas, spesifik, dan operasional

Cukup jelas, cukup spesifik, dan cukup operasional
Kurang jelas, kurang spesifik, dan kurang operasional

Tidak jelas, tidak spesifik, dan tidak operasional

Bagaimanakah kesesuaian materi yang disajikan pada pengembangan buku

dengan media pembelajaran IPS ini?

a.
b.
C.
d.

€.

Sangat sesuai

Sesuai

Cukup sesuai

Kurang sesuai

Tidak sesuai

. Apakah isi pembelajaran dalam buku ajar dan media pembelajaran ini sesuai

dengan standar kompetensi?

a.
b.
C.
d.

e.

Sangat sesuai

Sesuai

Cukup sesuai

Kurang sesuai

Tidak sesuai

. Apakah uraian isi dalam buku ajar dan media pembelajaran ini sudah tersusun

secara sistematis?

a.
b.

C.

Sangat sistematis
Sistematis

Cukup sistematis
Kurang sistematis

Tidak sistematis



. Apakah bahasa yang digunakan dalam buku ajar dan media pembelajaran

mudah dipahami?

a.
b.
C.
d.

€.

Sangat mudah dipahami
Mudah dipahami

Cukup mudah dipahami
Kurang mudah dipahami

Tidak mudah dipahami

. Apakah tingkat kesukaran bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat

pemahaman siswa?

a.
b.
C.
d.
e.

Sangat sesuai

Sesuai

Cukup sesuai

Kurang sesuai

Tidak sesuai

. Apakah inti pembelajaran telah berfokus pada siswa?

a.
b.
&
d.

€.

Sangat focus
Focus
Cukup focus
Kurang focus
Tidak fokus

. Apakah materi yeng disajikan dalam buku ajar dan media pembelajaran IPS

ini dapat memotivasi siswa dalam belajar?

a
b.
C.
d.

€.

Sangat memotivasi
Memotivasi

Cukup memotivasi
Kurang memotivasi

Tidak memotivasi

. Apakah instrument evaluasi yang disajikan dapat mengukur kemampuan

siswa?

a.
b.

Sangat mengukur
Mengukur



c. Cukup mengukur
d. Kurang mengukur
e. Tidak mengukur
10. Apakah inti pembelajaran yang dirancang memberikan kesempatan siswa
untuk bekerjasama dengan teman maupun lingkungannya?
a. Sangat memberi kesempatan
b. Memberi kesempatan
c. Cukup memberi kesempatan
d. Kurang memberi kesempatan
e. Tidak memberi kesempatan

D. Kiritik dan Saran

Terima Kasih
Blitar, ..........coeviiinl 20.....

NIP.



ANGKET SISWA

Berilah tanda silang (x) pada alternative jawaban yang dianggap paling
sesuai!
1. Menurut kamu, apakah tampilan buku ajar IPS dan media pembelajaran ini
menarik?
a. Sangat menarik
b. Menarik
c. Cukup menarik
d. Kurang menarik
e. Tidak menarik
2. Apakah dengan menggunakan buku ajar dan media pembelajaran IPS ini
dapat memberimu semangat dalam belajar?
a. Sangat memberi semangat
b. Memberi semangat
c. Cukup memberi semangat
d. Kurang memberi semangat
e. Tidak memberi semangat
3. Apakah kamu mudah memahami materi yang ada dalam buku ajar dan media
pembelajaran IPS ini?
a. Sangat mudah
b. Mudah
c. Cukup mudah
d. Kurang mudah
e. Tidak mudah
4. Bagaimana dengan soal-soal yang ada pada buku ajar dan media
pembelajaran IPS ini?
a. Sangat mudah
b. Mudah



c. Cukup mudah

d. Kurang mudah

e. Tidak mudah

. Apakah soal-soal yang ada pada buku dan media pembelajaran sesuai dengan
materi yang kamu pelajari?

a. Sangat sesuai

b. Sesuai

c. Cukup sesuai

d. Kurang sesuai

e. Tidak sesuai

. Selama mempelajari buku ini, apakah kamu menemui kata-kata sulit?

a. Tidak menemukan

b. Jarang menemukan

c. Kadang-kadang menemukan

d. Sering menemukan

e. Sering sekali menemukan

. Apakah bahasa yang digunakan dalam buku dan media pembelajaran ini
mudah dipahami?

a. Sangat mudah

b. Mudah

c. Cukup mudah

d. Kurang mudah

e. Tidak mudah

. Apakah jenis dan ukuran huruf dalam buku ajar IPS ini mudah untuk kamu
baca?

a. Sangat mudah

b. Mudah

c. Cukup mudah

d. Kurang mudah

e. Tidak mudah



9. Apakah gambar yang disajikan dalam buku ajar dan media pembelajaran IPS

ini dapat membantumu memahami materi?

a.
b.
C.
d.

e.

Sangat membantu
Membantu

Cukup membantu
Kurang membantu

Tidak membantu

10. Apakah buku ajar IPS dan media pembelajaran dapat membantumu untuk

bekerjasama dengan teman dan lingkungan?

a.
b.

C.

Sangat membantu
Membantu

Cukup membantu
Kurang membantu

Tidak membantu

TERIMA KASIH



SOAL PRE-TEST MATERI PERKEMBANGAN TEKNOLOGI
PRODUKSI, KOMUNIKASI, DAN TRANSPORTASI

Namalengkap :.....coooiiiiiiiie

NOMOr abSEeN ..o

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, atau d pada jawaban yang
benar!

Kegiatan yang dilakukan untuk menambah nilai guna suatu benda disebut ....
a. teknologi C. produksi

b. promosi d. industri

Kelebihan penggunaan teknologi produksi modern adalah...

a. lebih cepat, hasil lebih banyak c. harga lebih murah

b. tidak menimbulkan polusi d. hemat bahan bakar

Saat ini, penggunaan hewan untuk membajak sawah sudah banyak digantikan
dengan mesin .....

a. tleser C. operator

b. traktor d. generator

Surat yang ditulis dan dikirim menggunakan komputer disebut ......

a. internet c. faksimile

b. telegram d. e-mail

Stasiun TV yang dikelola oleh pemerintah adalah....

a. Indosiar c. TVRI

b. Metro TV d. SCTV

Fungsi SKSD adalah ...

a. Untuk memperkuat sinyal c. Untuk penerangan

b. Untuk penghubung d. Untuk menjaga jaringan
Yang termasuk media cetak, yaitu ....

a. surat kabar dan majalah c. buku dan telepon

b. radio dan koran d. internet dan faksimile

Orang yang pertama kali membuat balon udara yang dapat dinaiki adalah ... .



10.

w N P
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a. Montgomeri c. Montagne

b. Montgolfier d. Monte Carlo
Perjalanan kereta api diselenggarakan oleh .....

a. PT.INKA c. PT. KAI

b. PT. Pelni d. PT. GIA
Penemu mesin uap adalah ......

a. Alexander Garaham Bell c. Antonio Meucci
b. James Watt d. Baron Van Drais

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar dan jelas!

Tahu, tempe merupakan hasil produksi dari ..........

Telegram dikirim melalui .....

Surat yang akan dikirim dibubuhi ......................... yang menentukan
lama pengiriman surat.

Jalan khusus kereta api disebut ..........

Lokomotif pertama kali digerakkan dengan .........



SOAL POST-TEST MATERI PERKEMBANGAN TEKNOLOGI
PRODUKSI, KOMUNIKASI, DAN TRANSPORTASI

Namalengkap :.....ccoooiiiiiiiiiiiee,

NOMOr absen ..o

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, atau d pada jawaban yang
benar!
. Teknologi yang masih menggunakan alat sederhana disebut ........
a. Tradisoinal c. klasik
b. Kuno d. modern
Salah satu ciri teknologi modern adalah mengandalkan tenaga ........
a. angin C. mesin
b. hewan d. manusia

Berikut ini hasil produksi kacang kedelai, kecuali.........

a. kecap c. tahu
b. tempe d. gula
Pada masa lalu untuk memotong padi para petani menggunakan alat.........
a. pisau c. golok
b. kapak d. ani-ani

Media komunikasi yang dapat mengirimkan gambar dan suara dalam waktu
yang bersamaan disebut .........

a. radio C. internet

b. televisi d. telepon
Biaya pengiriman surat lewat pos menggunakan ...........

a. Kkuitansi c. perangko

b. materai d. leges
Ilmuwaan penemu radio adalah .........

a. Alexander Graham Bell c. James Watt

b. Marconi d. Wright bersaudara
Orang yang mengemudikan bus disebut .........

a. kondektur C. masinis



b. pilot d. nahkoda
9. Alat transportasi yang tidak menimbulkan polusi udara adalah .........
a. Pesawat terbang c. mobil
b. Sepeda motor d. sepeda
10. Dampak negatif dari perkembangan teknologi bagi lingkungan adalah .........
a. tanah subur c. udara bersih

b. polusi udara d. hemat energi
Jawablah pertanyaan berikut dengan benar dan jelas!
Surat kabar merupakan sarana komunikasi media .........

. Pada masa lalu, masyarakat menumbuk padi menggunakan ............

B

1

2

3. Kapas termasuk bahan baku pembuat ...........

4. Jalan tol merupakan salah satu sarana transportasi ..........
5

. Penerbangan yang menghubungkan daerah terpencil disebut ............
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